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ABSTRAK

Peranan Keluarga dalam Pembentukan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah
Dalam Perspektif Pendidikan Islam
Khasan Aedi, S.S.

Kehadiran anak di tengah-tengah keluarga di samping sebagai harapan
masa depan, investasi tak ternilai, dan amanat yang diberikan, kehadirannya juga
merupakan cobaan bagi anggota keluarga yang membimbing, mendidik, dan
mengasuhnya. Bimbingan, didikan, dan asuhan orang-orang dalam keluarga itu
merupakan peranan yang harus dimainkan agar mereka dapat menyelamatkan
diri, keluarga, dan anak-anaknya dari api neraka Namun, di sisi lain masih
banyak keluarga yang belum menyadari posisi strategisnya ini dan tidak
memainkan peranan yang seharusnya ini. Hal ini terlihat dari produk didikan
mereka, yaitu anak-anak yang perilaku, perkataan, dan sikapnya belum
menampakkan akhlak yang mfilia | an/meéncempinkan nilai-nilai sosial dan
agama. Ini tentu sangat mem r?mn‘ dari“menyedihkan. Oleh karena itu,
penelitian ini akan memfokus va(pada peranan orang tua dalam
pembentukan akhlak anak usia

Tujuan utama dari penéhii ntuk mengetahui sejauh mana
peranan keluarga dalam pembénta k usia pra sekolah, mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruft khlak anak usia pra sekolah,
mengetahui metode pendidikan_-ak ligunakan dalam keluarga, dan
mengetahui upaya-upaya yang dile ¢~ tua dalam pembentukan akhlak
anak usia pra sekolah.

Penclitiard_ip{ el @F}: Skgproslakdln, $eh karena itu,

pengumpulan data-datanya dilakukan dengan cara memilih literatur yang
berkaitan dengan peneliria:al'@ ta yA;MZkumpul kemudian dianalisis
dengan metode content analys sebelumnya didahului dengan metode
berpikir induktif-dedu.

Hasil dari peneliti @IN}E&AINM dikaitkan dengan

tugas, tangung jawab, dan fungsi keluarga bagi anak-anaknya, maka keluarga
memainkan peranan yang sangat penting dalam pembentukan akhlak anak usia
pra sekolah. Keluarga merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi
pembentukan akhlak anak, disamping ada faktor lain, yaitu: faktor internal. Di
antara faktor eksternal lainnya adalah pendidikan. Metode pendidikan akhlak
yang efektif bagi anak usia pra sekolah dan dapat diterapkan dengan mudah oleh
keluarga adalah metode keteladanan, metode adat kebiasaan, metode nasehat,
metode memberikan perhatian, dan metode memberi hukuman. Adapun upaya-
upaya yang harus dilakukan oleh keluarga dalam pembentukan akhlak anak usia
pra sekolah adalah menanamkan keimanan, memperhatikan lingkungan dan
teman bermain anak, melatih anak untuk selalu berbuat baik dan menjauhkan diri
dari perbuatan tercela, menghindari problema yang terjadi dalam keluarga.

Kata kunci: peranan keluarga, akhlak, pendidikan Islam

viil
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

I. Konsonan Tunggal

e
Huruf Arab Nama 9 a Nama
) T - : :
‘ Alif t tidak dilambangkan
2
=5 T
g Es > )
§ ya
- L :
e (S [[f=]
LT <=5 _—
&y Sa’ s S (dengan titik di atas)
< .
Ha’ 4 f H (dengan titik di
C ) bawah)
<
N Dal d -
3 Zal P Z (dengan titik di atas)
R& r -
J
, za’ z -
b
Sin s -
3
. Syin sy -
W

Xil



Sad s S (dengan titik di
S 4 bawah)
. Dad d D (dengan titik di
: gan
S bawah)
¥ Ta t T (dengan titik di
bawah)
b Za Z Z (dengan titik di
bawah)
& ‘Ain koma terbalik ke atas
.t Gain g "
0 Fa f -
g ISLARA )
= A
A Qat é &U
2 Q
5 Z
s Kaf g V m -
J Lam | ! > :
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3 L )
> Ha' |« M -
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a A
é Yﬁ, y -
1. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
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™ Ditulis ‘iddah

III. Ta' Marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan tulis &

X111




Ditulis

hikmah

b 5

Ditulis

Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya. kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya)

Bila ta' marbutah diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan £

IS AAA N\
A ERE S 2’ Ditulis 2, Karamah al-auliya
= [
m A\
@ g
Bila ta' marbutah hidupatau n haFmiltat, fathah, kasrah dan dammah
y
ditulis ¢ 2 N
Az (A ([f=4|
OIS =) _ e
;L_J)SH il S Ditulis Karamah al-auliya
v o) N[VER SITAS
B fa lis a
e ) ditulis i
___________ ! ituli u
V. Vokal Panjang
i Fathah + alif ditulis a
Lisls ditulis jahiliyah
2 Fafhah + ya ' mati ditulis a
- ditulis tansa
. 3 Kasrah + ya ' mati ditulis 1
‘ 5 ditulis karim
4. dammah + wawu mati ditulis 7]
Y ditulis furtd

X1V



VI. Vokal Rangkap

L. ' ot ditulis ai
Fathah + t
N ;ya e ditulis bainakum
. Fathah + wawu mati ditulis au
Jg ditulis qaul
VIL  Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof
o=l ditulis a’antum
oasl ((/) ISLMS Z u‘iddat
£ 5% o8 % as 8 la’insyakartum
4 Z
VIIL Kata Sandang alif + lam | > m
z 2
s Bila dikuti huruf Qamagye ) >

e [

of & ditulis al-Qur’ an

VNIV ERs I TA Saova

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis Sengan menggunakan huruf
Syamsiyyah ya!MQuQa,@ﬁéllgﬁ] huruf / (el)-nya.

ditulis as-Sam a’

¢ Lol
) ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
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ditulis ahl as-Sunah
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BAB I
PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah
Anak adalah harapan masa depan dan investasi tak ternilai. Bahkan,
untuk untuk masa yang paling depan sekalipun, yaitu kehidupan akhirat.

Rasulullah SAW bersabda,

Jo- aﬂ/}

(s A“\ ‘.rp) oA g’_;'l u_p
w;,,y;w'cuww\
(“-LMJ L;_)Liv...]'l ;\}:,)is

Z

S m
Artinya: "Dari Abu Hurairal | SAW. bersabda: Apabila anak cucu
Adam telah me hl terputuslah segala amal

perbuatannya, m odaqoh jariyah, ilmu yang
bermanfaat, dan doakan kebaikan untuk (orang
tua)-nya." (HR. Bukhari Muslim).'
Anak juga merupfsalrinj&ri' Allah SWT. Sebagai amanat ia
harus dijaga agar ﬁm‘d telah diberikan Allah dapat dilaksanakan
dengan sebalk-bajknya dg m.ngéh ﬁ berfirman:

" 0870, 0 sf- o o fo 5 - & o 04 oL A& .
u,.lurjjri,uuh,ﬁ_udr,)\ n,,,,_,y\,.ﬂwmg,m

o\a ":’i ‘,.L.._,a.l.p.:‘uidl. QS fei
to - o f 2752

b ¢'L.o "U}}“‘-’C‘“"("l"

GgN\C\

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati
amanat-amanah yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
mengetahui."”

! Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakr as-Suyuthi, Al-Jami' As-Sagir, (ttp. Syirkah
an-Nur Asia, tt.), hal. 35.

? Depag R1, A/-Qur an dan terjemahnya, hal. 264



Kehadiran anak di tengah-tengah keluarga di samping sebagai harapan
masa depan, investasi tak ternilai, dan amanat yang diberikan, kehadirannya
juga merupakan cobaan bagi anggota keluarga yang membimbing, mendidik,

dan mengasuhnya. Allah mengisyaratkan hal ini dalam firman-Nya:

i.

;.:Ja’;::o-f;:ﬂpm\ F (.S:\j}}rfdtyigf\;.fp'
Artinya: "Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah

sebagai cobaan da.?,ees&ngghﬁy&\dl sisi Allah-lah pahala yang
ISCAM

besar."’ 9 7
: S
0 )
Melalui ayat ini All% i%n pesan bahwa Dia hendak
>

0

‘E“

menguji kesabaran dan ke

jawabnya, menjalankan fun wﬂj@f@@%em&r&m hak-hak anaknya.

Di samping lwwvéﬁg l&dgn keluarga akan

menjadikan orang-orang yan dalam keluarga itu lalai mengingat Allah

atau tidak. Oleh karena M%M ada dalam keluarga itu,
khususnya orang m Q‘ME,&IA dan mendidiknya

menjadi anak yang berbakti kepada orang tua dan bertakwa kepada Allah,

ialam menunaikan tanggung

yaitu dengan selalu menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala larangan-
Nya.
Bimbingan, didikan, dan asuhan orang-orang dalam keluarga itu

merupakan peranan yang harus dimainkan agar mereka dapat menyelamatkan

* Depag RI, AI-Qur an., hal. 264.



diri, keluarga, dan anak-anaknya dari api neraka. Sebuah peran yang secara
tegas diperintahkan oleh Allah melalui firman-Nya:
"n,’jnfn o brs 0
A oJL_n.’L'IJ LA By U r&.u r&..m (3 Vel u,m i
SR TR G oa Y S Jpw SO
Artinya:
"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak

mendurhakai Allah terhadap apa yang dlpenntahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mef@elyglg_aw;pg y diperintahkan."*

Kelak di akhirat di @Whé WT mereka akan dimintai
a 0

pertanggungjawaban terhadaff pe mﬁ' g telah dilakukan pada anak-

0
anaknya. Rasulullah SAW. ' l'tg Umar RA bahwa Rasulullah

SAW. bersabda, f&” ‘ Jt&ﬂj@}
AN EERSPTIE 1455
s pram SN
"Setiap kamu efiap kamu bertanggung jawab
atas kepelNBMf&l A dari [bnu Umar)

Bimbingan, didikan, dan asuhan orang-orang dalam kelurga itu harus

diberikan secara dini pada masa Pra Natal (sebelum lahir) dan Post Natal,
yaitu saat anak-anak berusia 0,0-6,0 tahun atau Usia Pra Sekolah dan
diarahkan kepada pembentukan akhlak anak pra sekolah. Mengapa anak harus

diarahkan dan dididik sedini mungkin dalam lingkungan keluarga? Hal ini

* Depag R, AI-Qur an., hal 951.

* Jalaluddin Abdurrahman, Al-Jami’., hal. 95.



karena pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang sangat efektif bagi
upaya pembentukan akhlak dan penanaman nilai-nilai sosial dan agama.

Di sisi lain masih banyak keluarga yang belum menyadari posisi
strategisnya ini dan tidak memainkan peranan yang seharusnya ini. Hal ini
terlihat dari produk didikan mereka, yaitu anak-anak yang perilaku, perkataan,
dan sikapnya belum menampakkan akhlak yang mulia dan mencerminkan

nilai-nilai sosial dan agama. Kita sering mendengar terbunuhnya seorang anak

didengar dan tidak pantas ditayangkan seorang anak SD

bunuh diri gara-gara kein nuhi oleh keluarganya. Pernah

anaknya hanya karena tidak

orang tua yang mencabuli anaknya sendiri.

Peran uuwyﬁaé jl:lljﬁfﬁebagai lembaga
penyemai akhlak mulia J\SLHAMI&' agama, penangung jawab

keselamatan anak-'NNEr&lijmirbalikkan oleh fakta-

fakta di atas. Ini tentu sangat memprihatinkan dan menyedihkan. Tentu kita

bertanya-tanya mengapa dapat terjadi akhlak yang sedemikian sadis dan
menyimpang. Apakah ada faktor-faktor yang mempengaruhi gejala-gejala
akhlak yang demikian di saat anak masih berada di usia pra sekolah? Ataukah
sebenarnya, tanpa menutup mata kepada fakta di atas, ada kegagalan keluarga
dalam memainkan perannya itu. Artinya, ada pendidikan akhlak dalam

keluarga, tetapi belum dilakukan berdasarkan metode-metode yang benar



sesuai pendidikan Islam dan ada upaya-upaya keras yang dilakukan oleh
keluarga dalam membentuk akhlak mulia pada diri anak usia pra sekolah,
tetapi belum terarah sesuai panduan Islam.

Berdasarkan paparan di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian tentang peranan keluarga dalam pembentukan akhlak anak pra

sekolah dalam tinjauan pendidikan Islam.

B. Rumusan Masalah

ISLAM W

Masalah-masalah di atds dapaf dirumgs
&= O
1. Bagaimana peran keluarga
11

can sebagai berikut:

ntukan akhlak anak usia pra

2. Faktor-faktor apa yang n rufii bentukan akhlak anak usia pra

sekolah?

3. Model / mdiodd pebidienap farg digudsich dilamksiuare agar dapat
membentuk anak yang IDS'M ﬁl‘M

4. Upaya-upaya 1:ND® NESII%\ dalam pembentukan

akhlak anak usia pra sekolah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui sejauh mana peranan keluarga dalam pembentukan
akhlak anak usia pra sekolah.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak

anak usia pra sekolah.



3. Untuk mengetahui model / metode pendidikan yang digunakan dalam
keluarga dalam membentuk anak usia pra sekolah yang berakhlak mulia?
4. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan orang tua dalam
pembentukan akhlak anak usia pra sekolah.
Adapun manfaat penelitian ini adalah
1. Mengangkat nilai-nilai Islam tentang peran keluarga dalam membentuk
akhlak usia pra sekolah melalui pendidikan dalam keluarga.

arga tentang tugasnya yang utama

dan pertama mendidik ana hususnya akhlak.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang pendid ikan keluarga sudah banyak

dilakukan oleh pakar pendrdfkmw atakan bahwa hampir semua

petc GNP ERR I G i
tentang pentingnya peranar g.lﬁ. W R:Kbentuk akhlak anak.

Kajian koniﬁeﬁtw an kepnbadxan atau akhlak
uarga/orang tua/ibu

yang melibatkan peranan kel c!an bapak pernah dilakukan
oleh Nikmah Wahyuningsih dengan judul "Pembentukan Kepribadian muslim
pada Anak Melalui Pendidikan Islam Dalam Keluarga®. ’ Dalam skripsinya ini

diterangkan bahwa peranan keluarga atau orang tua meliputi pendidikan

¢ Dalam buku Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 1994),
hal. 62, Zakiah Darajat menyatakan bahwa "pembentukan kepr:badran berkaitan erat dengan iman
dan akhlak.” Dengan demikian, pembentukan kepribadian juga dapat diartikan sebagai
pembentukan akhlak pada anak.

7 Nikmah Wahyuningsih, Pembentukan Kepribadian Muslim pada Anak Melalui
Pendidikan Islam dalam Kelaurga", Skripsi, Jogjakarta: Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 1996.



akidah (keimanan), ibadah, dan akhlak melalui metode keteladanan,
kebiasaan, nasehat, dan hukuman.

Kajian yang sama pernah dilakukan oleh Zakiah Umar dengan judul
"Peranan Ibu pada pembentukan Kepribadian Anak dalam Perspektif
Pendidikan Islam"® Dalam tesisnya ini disimpulkan bahwa faktor-faktor

pembentuk kepribadian anak dikategorikan menjadi dua kategori: faktor

internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari kemampuan dan

R R - ; "
utama bagi anak-anaknya S%M@jmaan ibu akan ditiru dan tanpa

disadarinya telah menjadi bagian dari diri anak dan mengakar kuat.

Dari M¥m§ It:nl;Ajl§ahwa penelitian
vang dilakukan oleh Nikl'ls L&AMenekankan tanggung jawab

&Aanak-anaknya tentang

akidah, ibadah, dan akhlak dengan menggunakan metode tertentu, sedangkan

penelitian yang dilakukan oleh Zakiah Umar menekankan peranan ibu dalam
membentuk kepribadian dengan mengabaikan komponen keluarga lainnya.
Suharno dalam bukunya Membelajarkan Anak dengan Cinta’

menguraikan tentang pembelajaran sebagai suatu keniscayaan, dengan tujuan

87akiah Umar, "Peranan Tbu pada pembentukan Kepribadian Anak dalam Perspektif
Pendidikan Islam", Tesis, Yogyakarta: MSI UII, 2000.

® Suharno, Membelajarkan Anak dengan Cinta, (Jakarta: Inisiasi Press, 2003).



mempersiapkan kecerdasan anak, fase-fase pembelajaran sejak prenatal
sampai pra sekolah, serta upaya-upaya melejitkan intelegensi quotient,
emosional, dan spiritual yang dikemas dengan bahasa cinta dan sama sekali
tidak membahas peranan keluarga dalam pembentukan akhlak.

Abdurahman An-Nahlawi dalam bukunya Pendidikan Islam di
Rumah, Sekolah, dan Masyarakat'® membahas konsep Islam tentang
pendidikan, sumber-sumber pendidikannya, dasar-dasarnya, sasaran atau

tujuannya, media yang diWe yang digunakannya. Dalam
%) -
buku ini rumah, sekolah, akat- dikelompokkan dalam media

g.n
M)
L
>

pendidikan. Pendidikan k sebagai suatu media yang

berpengaruh terhadap pendi

O
O)
ga
m
s buku ini diposisikan sebagai

o)

materi ajar yang harus disamj

Dari paparan di atas, dapat penulis katakan penelitian yang akan

dilakukan oleh nMsJeM m&;& §as Penelitian ini
akan mencoba menjelaskalMMm pembentukan akhlak anak
usia pra sekolah dtN@ @h&l&‘lﬁ demikian, penelitian

di atas akan dijadikan bahan perbandingan dan masukan yang berharga bagi

penelitian ini.

E. Kerangka Teori
Dalam Islam terdapat konsep bahwa setiap orang dilahirkan dalam

keadaan fitrah. Fitrah dalam hal ini berarti pada asal kejadiannya bayi

19 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2002).



dilahirkan dalam keadaan suci, tidak ternoda, tidak memiliki dosa apapun. Ini

didasarkan sabda Rasulullah SAW.

o - 3¢k Jo- ;nzl

by e B Lo & Sy 36 Jhe B &2 A s
9)) S.:L;.,._;: oy &) J..a;’ y &5y §yb s ,Lu dl; Ay ;,Jf,; 1,,

(ponet
Artinya:

"Dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah SAW. bersabda:

Tidaklah seseora.r@td%:ﬂﬁlﬁ'ﬁag,\ecuah dalam keadaan fitrah,

maka kedua oraqg $ %lg menjadikannya beragama

yahudi, Nasrani ata .m‘lushm)
= 0

Kata fitrah dalam | dari akar kata fatara yang

berarti membuka atau menéhfllj mt;v(dm mempunyai makna asal
i, e Y N R PG e
usul kejadiannya adalah sTg:ribﬂﬂ mat Maha Suci, yaitu Allah.

Di sampini hadis di atas, dalam QS. Ar-Rum: 30 dijelaskan juga

NDOONESIA

tentang konsep fitrah.

w\&d&ﬂy@;&w,@gﬂmupwdmu&’,ﬁu

! 1mam Abi Al Husain Muslim, Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyyah, t.t.),
1V: 2047.
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Artinya: "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus (hanif) kepada agama
(Allah). (Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah itu...""

Hanif pada ayat di atas berarti kecenderungan dan kerinduan kepada
yang serba agung, mulia dan suci (yang benar, yang baik, indah, adil, dan
lurus). Manusia pada kodrat dan fitrahnya mencintai kebaikan dan cenderung
kepadanya. Tidak ada manusia yg mencintai kejahatan dan cenderung

kepadanya. Fitrah inilah yang-membedakamantara manusia dengan makhluk

Allah lainnya. Fitrah ini pylslah vaf en% at manusia itu istimewa dan
lebih mulia dibanding mallilucNNE sDdligus berarti bahwa manusia
adalah makhluk pacdagogik.
Ay el (e 255 ly A 8 s 15T G,
UNIVERSITAG & i

Astinya: "Dan Sesunggultlparhiat, N ANAken snsk-ansk Adom, i
angkut mbfovd §i didGiap Hiae §-tafan, kadihberi mereka rezki dari

yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang

Sempurna atas kebanyakan makhluk yang Telah kami ciptakan.""*
Dalam pandangan Al-Ghazali fitrah memiliki keistimewaan-

kestimewaan sebagai berikut.

12 Depag RI, Al-Qur an., hal. 645.
13 Zakiyah Darajat, dkk., /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 16.

' Depag R1, AI-Qur an., hal. 435.



1. Beriman kepada Allah SWT.

11

2. Kemampuan dan kesediaan untuk menerima kebaikan dan keturunan atau

kemampuan untuk menerima pendidikan dan pengajaran.

3. Dorongan ingin tahu untuk mencari hakikat kebenaran yang merupakan

daya untuk berpikir.

4. Kekuatan-kekuatan lain dan sifat-sifat manusia yang dapat dikembangkan

dan disempurnakan.

Keempat keistimewaan fitrah di atas dapat dikembangkan melalui

peranan lingkungan, entah lingkungan keluarga, sekolah, atau masyarakat.

Dalam kaitannya dengan an.
menjadi faktor terpenting.
pertama dan utama bagi

menerima pendidikan. Ole

261,

i” @

terdapat dalam kehidupan keluarga.

n‘@ peranan lingkungan keluarga
rang tua merupakan pendidik

merekalah anak mula-mula

tuk pertama dari pendidikan

Dengan demikian, peranan keluarga

bagi anak sanMNlM]ER:&ieq;Mah yang dibawa
sejak anak dilahirkan.'’ *(8 IEpAeMroses pendidikan, manusia
hanya dapat menjww grﬂomngan nafsu jahat,

ingkar, dan kafir, terhadap Tuhannya. Hanya melalui proses pendidikan
manusia akan dapat dimanusiakan sebagai hamba Allah yang mampu menaati

ajaran agamanya dengan penyerahan diri secara total.

' Zainuddin, dkk. Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, Cet. 1, (Jakarta: Bumi Aksara,

1991), hal. 66.

16 Zakiah Darajat, dkk., /fmu, hal. 90. Lihat juga Ahmad Tafsir (Ed.). Pendidikan Agama

dalam Keluarga, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), hal. 8.

17 Abdurahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Quran, (Jakarta;

Penerbit Rineka Cipta, 1990), hal. 61.
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Menurut Juwairiyah Dahlan, orang tua sebagai unsur inti dalam
keluarga mempunyai tiga peran.

a. Peranan biologis, dengan memahami ilmu jiwa anak, dan
membiasakan hidup bersih, niscaya anak akan tumbuh dengan sehat
dan kuat, serta pertumbuhan dan perubahan biologis akan berjalan
dengan wajar.

b. Peranan psikis, orang tua sangat berperan terhadap perkembangan
mental, spiritual, serta tingkah laku seorang anak dalam kehidupan
bermasyarakat.

c. Peranan intelektual, menurut para ahli lemah dan kuatnya kemampuan
akal pikiran anak disebebkan pembawaan melalui keturunan.'®

Penempatan anak s (obyek) pendidikan tersebut
mengandung konsekuensi 1 n%dlkan keluarga mengacu pada

pengembangan unsur-unsur

mereka tumbuh menjadi genéfﬁ%’%ﬂi@‘as Dalam konteks pendidikan

keluarga, yang(?pmrf\ad]lgﬁhgi jfhlaE yang mulia pada diri

anak.'” Ini bisa berhasil melalui beberapa hal. Pertama, seluruh komponen

keluarga bersama-sama m|e§r'51}1£ﬁr ekolah dengan sebaik-baiknya
serta dengan rasa W&!A tulus. Hal ini karena

"Hubungan baik antara orang tua dan anaknya mempunyai pengaruh besar

itrah) manusia sehingga kelak

terhadap perkembangan anak. Anak yang merasakan hubungan hangat dengan

orang tuanya, disayangi, dilindungi, dan mendapat perlakuan yang baik akan

'® Juwairiyah Dahlan, Dialog Pemikiran Islam dan Realitas Empirik Pendidikan Anak,
Wanita Karir, dan Keharmonisan Rumah Tangga. (yogyakarta: LKPSMNU DIY, 1993), hal. 138.

1 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga
Sebuah Perspektif pendidikan Islam, Cet. I, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 96.
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lebih mudah menerima dan mengikuti kebiasaan orang tuanya dan selalu akan
cenderung kepada agama."*’

Kedua, dalam membentuk akhlak yang baik pada diri anak
memerlukan metode pendidikan yang dapat secara mudah diterapkan oleh
keluarga.

Ketiga, Jika metode pendidikan dalam keluarga sudah diterapkan

secara baik dan benar, langkah selanjutnya adalah upaya dan usaha yang keras

dan terus menerus dari keluarP—dTEmbsgmk akhlak anak.

%) -
Z
X
7 iti %)
. Metode Penelitian - v g
Penelitian ini adalah %nelit' epuqny}d caan. Untuk memperoleh data
= >
ilmiah, penulis menggunakan=> 7, ...
SAEDE)

1. Metode Library Research

Metole ) re) hedederry b e durdpuilin dam teoretis sebagai
penyajian ilmiah yang p@ﬁ mm:ﬂih literatur yang berkaitan
dengan peneli"NDa@ NEIS reAm akan menelusuri

pemikiran, gagasan, dan ide-ide yang mempunyai keterkaitan dengan
peran keluarga dalam pembentukan akhlak anak usia pra sekolah. Dengan
demikian, sumber data penelitian ini berupa ide, gagasan, pemikiran yang
bersumber dari ahli-ahli dalam ilmu pendidikan ataupun pendapat ahli

psikologi. Karena penelitian ini ditinjau dari pendidikan Islam, maka

% Zakiyah Darajat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung,
2001), hal. 59.

2 Qutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), I: 9.
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sumber datanya tidak terlepas dari sumber pokok ajaran Islam, yaitu Al-
Qur'an dan Hadis sebagai sumb'cr primer dan buku-buku lainya, misalnya,
Pendidikan Agama dalam Keluarga (Ahmad Tafsir, 2002), Pendidikan
Anak menurut Islam Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak (Abdullah Nasih
Ulwan. 1996), Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Zakiyah
Darajat. 1994), Pendidikan untuk Semua Dasar dan Falsafah Pendidikan

Luar Sekolah, (Taqiyuddin. 2005), 20 Kesalahan dalam Mendidik Anak
(Muhammad Rasyid Dime Ethika Islami (Rachmat
%)
rg:r
)

Marimba. 1980), dan Pe

7
Djatnika. 1992), Pengd ¢ %na’idikan Islam (Ahmad D.

'pcz)itm Metode Pendidikan Islam
m

(Abdurahman An-Nahlaw n sumber sekundernya berasal

dari buku-buku lain yang %{M@F judul di atas.

2. Metode ndihlid b= R S| TAS
Data yang telahl@.‘ﬂﬂAnM dianalisis dengan metode

berpikir indukﬁl,WEhginﬂhsa fakta-fakta yang

bersifat khusus terlebih dulu, selanjutnya dipakai untuk bahan penarikan

kesimpulan-kesimpulan yang bersifat umum."” Di samping itu,
digunakan pula metode berpikir deduktif, yaitu "Berpikir dengan
menggunakan premis-premis dari fakta yang bersifat umum menuju ke

n23

arah yang bersifat khusus.

2 H. Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Cet. 1, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997)
hal. 21-22.

B Ibid,, halaman 22.
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3. Metode Analisa Data
Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu
"Suatu metode yang berdasarkan pendekatan rasional dan logis terhadap
sasaran pemikiran secara induktif, deduktif dan analisa ilmiah®* dengan
model "Content analysis” yaitu menganalisis kata-kata yang dipandang
pokok atau kunci, yang mewakili gagasan atau konsep; atau dengan

menghimpun pemikiran-pemikiran, ide-ide, atau gagasan kemudian

dianalisis.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan tesis ini

terkait, di antaranya: /\%@u JK&”H J @J

Bab I Pendahuluan: pada bagian ini akan disajikan hal-hal sebagai

berikut. Latar WLMGJEEBJ§LIAJ§G dan Kegunaan
Penelitian, Telaah PustakLSLnnAM Metode Penelitian, dan
Sistematika Pembalw D O N E S I A

Bab II Keluarga dan Peranannya Dalam Pembentukan Akhlak Anak

URIVERSITAS

dari lima bab yang saling

Usia Pra Sekolah. Pada bagian i1 dikemukakan Pengertian Keluarga, Tugas,
Fungsi, dan Tanggung Jawab Keluarga, Pengertian Akhlak, dan Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Akhlak.

*HM. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Cet. 1, (Jakarta: Bina Aksara, 1987), hal 82.
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Bab III Metode Pendidikan Akhlak dalam Lingkungan Keluarga. Pada
bagian ini dipaparkan Tujuan Keluarga Muslim dan Metode Pendidikan dalam
Keluarga.

Bab IV Upaya-Upaya Keluarga dalam Pembentukan Akhlak Anak
Usia Pra Sekolah. Pada bagian ini memuat penjelasan tentang Pembentukan
Akhlak Anak pada Masa Pre-Natal dan Post-Natal.

Bab V merupakan penutup tesis yang di dalamnya memuat

kesimpulan, saran-saran, dan T A

S
\

UNIVERSITA
ISINOAN

~

§

S

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



BAB 11
KELUARGA DAN PERANANNYA DALAM PEMBENTUKAN

AKHLAK ANAK USIA PRA SEKOLAH

\. Pengertian Keluarga

Dalam Al-Quran terdapat lima pufuh empat items kata yang
menunjukkan arti "keluarga” seCara-etimologi, Vaitu kata A4/, kata 4/ , kata a/-
Qurba, kata arhdm, kata raht, ‘kata dsyir, dan-kata rukn. Kata al-Ahl diulang
sebanyak 38 kali, yaitu pada Al-Baqarah.(Z2). 196, Ali Imran (3): 121, An-Nisa
(4): 35, 92, Al-Maidah (5): 895 Hud (11):40, 45, 46, 81, Yusuf (12): 26, 62,
65, 88, 93, Al-Hijr (15): 65,/ Maryam-(19):-16, Taha (20): 10, 29, 132, Al-
Anbiya' (21): 76, 84, Al-Mu'minun (23): 27, Asy-Syu'ara (26): 169, 170, An-
Naml (27): 7, 49, 57, Al-Qasas (28): 29, Yasin (36): 50, As-Saffat (37): 134,
Sad (38): 43, Az-Zumar (39)15,"Asy-Syura (42): 45, Al-Fath (48): 11, 12,
Az-Zariyat (51): 26, At-Tur.(52):26, At-Tahrim(66): 6

Kata ah! berasal dari kata kerja ahila dan mengikuti wazan radiya
yang artinya semakna dengan anisa: senang, tenang, dan tentram. Dikatakan
anasahu-muanasatan artinya dia menyenangkannya dan menghilangkan

kesepiannya.” Pengerti lain ah/ disebutkan dalam Kamus Al-Munawir yakni

» Dikutip dari Al-Mu'jam Wasit, juz 1 hal. 29,31 oleh 'Abd Ghani 'Abud dalam A/-
Jsrah, hal. 4.

17
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al-ahlu (tunggal) dan ahluna dan ahala (jama') artinya keluarga, famili, atau
kerabat. Dikatakan ahlu ar-rajuli artinya zawjatuhu (1strinya). %

Kata a/ diulang sebanyak 8 kali, yaitu pada Al-Baqarah (2): 248, Ali
Imran (30): 33, An-Nisa (4): 54, Yusuf (12): 6, An-Namli (27): 56, Al-Qasas
(28): 8, Saba' (34): 6, Al-Qamar (54): 34. Kata a4/ menurut An-Nuhas berasal
dari kata ah/ kemudian menjadi «4i/. Menurut al-Mahdawi berasal dan kata
ahl lalu A-nya diganti dengan hamzah, kemudian hamzah diganti dengan alif,
dan jama'nya dlun. 2" Makna al sendiri-adalah keluarga dalam pengertian yang
luas, sehingga dapat berarti pengikut, kaum atau kerabat atau keturunan (anak
cucwbani). Misalnya yang dimaksud afalns ‘dalam QS. Al-Qamar (54): 34
keluarga Lut adalah orang vang mengikutinya atas dasar agamanya. Identik
dengan makna ini adalah ketika memakna kata a/ Fir'‘aun (keluarga fir'aun):
vakni kaumnya, pengikutnya atau orang yang seagama dengannya atau
semazhab dengannya.”® Dalam arti keluarga.di atas batasan.Sebagai anggota
keluarga adalah kesatuan agamma atau késamaan mazhab atau sebagai keluarga
seagama.

Kata al-Qurba diulang dua kali yaitu Al-Isra (17): 26, dan Asy-Syura
(42). 2 sedangkan term lain yang digabungkan (di-idafah-kan) dengan kata ini
dalam Al-Quran maknanya sebagai berikut. ZawTy al-qurba dalam QS. Al

Baqarah (2): 177 (kerabat; Za al-qurba dalam QS. Al-Rum (30): 38 (kerabat

% Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-indonesia Terlengkap, Ed. 11, (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997), hal. 46.

- Al Qurthubi, 4/ Jami’ Ii Ahkam Al-Qur an (Kairo: Dar al-Kitab al-Arabiyyah Ii at
Tiba'ah wa an-Nasyr, 1977 M / 1387 H), ketika menafsirkan Surat Al-Baqarah (2): 49-50.

** Ibid. dalam menafsirkan QS. Al-Baqarah (2): 46, 49.
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yang terdekat, dalam QS. Al-Isra’ (17): 26 (keluarga-keluarga yang dekat); Za
magrabah dalam QS. Al-Balad (90): 15 (yang ada hubungan kerabat); Za
qurba dalam QS. Fatir (35). 18 (kaum kerabat), QS. Al-An'am (6): 152
(kerabatmu), QS. Al-Maidah (5); 106 (karib kerabat).”

Kata rahr diulang dua kali, yaitu dalam Hud (11): 91, 92, Kata rait
dalam kamus Arab-Indonesia mempunyai arti kaum. Di dalam Al-Quran term
ini disebutkan sebagai rahi. Raht dalam QS. An-Naml (27): 48 bermakna
orang laki-laki sesuai terjemahan—Departemen Agama Rl, tafsir Ibnu Kasir,
dan Tafsir Al-Qurthubi. Berbeda dengan Rahtuka yang terdapat dalam Surat
Hud (11): 91 bermakna ‘asyiratuk (keluargami)|*’ ‘asyiratuk allazt yastanidu

ilaihim (keluarga yang menjadi tempat bersandar), 3

dan gaumuka
(kaummu).”? Dengan demikiati, keltiarga ydngdimaksudkan adalah keluarga
jauh sebagai suatu kaum atau pengikut.

Kata ‘asyir 'dituliskan dalam Surat-Al Mujadalah=(58): 22 dan At
Taubah (9): 24. Term inil berasal..dari=Visyrah\ (persahabatan, pergaulan),
‘asyir‘usyara” (kawan, karib) ) @syirahsasyair (suku,kaum, keluarga).”

Kata rukn disebutkan dalam Surat Hud (11): 80. Kata rukn bermakna

‘asyirah sebagaimana tersebut di atas. Dalam kamus Arab-Indonesia rukn

» Terjemahan diambil dari Depag Rl, 4/-Qur an dan Terjemahnya, pada masing-masing
ayat tersebut.

¥ Jalalain, Tafsir Jalalain, Tafsic terhadap QS. Hud (11): 91.
3! Al-Qurthubi, 4i-Jami’, 1X: 91. Tafsir terhadap QS. Hud (11): 91.
*2 Ibnu Kasir, Al-Tafsir Al-Quran al-'Azim, 1I: 469. Tafsir terhadap QS. Hud (11): 91.

* Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Cet. 1, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Penafsir Al-Qur'an), hal. 267.
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artinva tiang, sudut, dan sandaran. Penggunaannya untuk keluarga boleh jadi
karena keluarga merupakan sandaran dalam kehidupan seseorang atau tiang
penyangga kehidupan. Sedangkan kokohnya suatu bangunan adalah jika
tiangnya juga kokoh. Sebagai mana disebutkan terdahulu bahwa sendi
masyarakat yang kuat adalah batih yang kokoh sentosa.

Term-term keluarga yang diungkapkan di dalam Al-Quran
sebagaimana diuraikan di atas menunjukkan betapa besar perhatian Allah
terhadap keluarga. Penyebutaw yang beérancka,ragam ini tentu mengandung
hikmah yang besar dan harus dikajifoleh manusia. Namun demikian, dapat
dinyatakan bahwa unsur-unsur- atau faktor-faktor yang ada dalam keluarga
yang dikehendaki Al-Quran| harus merupakan perwujudan dari kata-kata
tersebut di atas dengan berbagai maknanya.'sebagai suatu kesatuan yang
melengkapi dan menyempurnakan sehingga keluarga juga memiliki dampak
sosiologis, edukatif, dan psikologis bagi anggota yang terikat di dalamnya
secbagaimana makna yang ‘dmngkapkannya. YArtinya, di dalam keluarga
terdapat hubungan, |pérsahabatan, keikutsertaan, /-pembentukan akhlak,
penanaman nilai-nilai sosial dan agama, ketenangan, dan ketentraman.

Sementara pengertian keluarga secara terminologi telah banyak
diungkapkan oleh para ahli, tokoh, dan pakar-pakar keilmuan. Misalnya
definisi yang dikemukakan oleh Ahmad Sadli: Keluarga mempunyai
pengertian suatu system kehidupan masyarakat terkecil dan dibatasi oleh

adanya keturunan (nasab) atau disebut juga umat akibat adanya kesamaan
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agama.34 Lebih jelas Quraish Shihab mendefenisikan keluarga sebagai "Umat
kecil yang memiliki pimpinan dan anggota, mempunyai pembagian tugas
kerja, serta hak dan kewajiban bagi masing-masing anggotanya *

Keluarga merupakan satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam
masyarakat. Umumnya terdiri dari bapak, ibu, dengan anak-anaknya sebagai
keluarga batih yaitu keluarga inti yang terdiri dari suami, istri, dan anak.”
Batih dimana-mana menjadi sendi masyarakat yang terutama. Batih adalah
tempat lahir, tempat pendidikan, dan tempat-perkembangan budi pekerti si
anak. *’

Dalam pengertian Islam \istilah keluarga diartikan sebagai suatu
kelompok group manusia yang terdini dari-dua orang atau lebih, yang
dihubungkan denggan pertalian-darah-atau peémikahan, baik secara langsung

ataupun persemendaan (musaharah).

Atas dasar pengertian di atas keluarga pada pokoknya dapat
dirumuskan sebagai unit, satuan, kelompok, lembaga masyarakat terkecil,
vang dalam hubungannya=dengafi ‘perkembdngan ‘individu sering dikenal
dengan sebutan primary group atau nuclear family yaitu pasangan suami istri,

baik mempunyai anak atau tidak atau unit terkecil dalam masyarakat yang

3% Ahmad Sadli, Islam Untuk Disiplin Hmu Pendidikan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996),
hal. 108.

3% Quraish Shihab, Wawasan Al Qur'an, (Bandung: Mizan, 1998), hal. 255.

** Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, cet. 1T, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 413.

*” Ensiklopedia Indonesia, (Bandung: N V. Penerbitan W. Van Hoeve, t.1.) hal. 180.

 H S.M. Nasarudin Latif, Keluarga Muslim, (Jakarta: BP-4 Pusat, t.t.) hal. 9.
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terdiri dari suami-istri, atau suami, istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya,

atau ibu dan anaknya.

Dari pengertian di atas juga bisa disimpulkan pula bahwa pengertian
keluarga dapat ditinjau dari dimensi hubungan darah dan hubungan sosial.
Keluarga dalam dimensi hubungan darah merupakan suatu kesatuan yang
diikat oleh hubungan darah antara satu dengan lainnya. Berdasarkan dimensi
hubungan darah ini, keluarga dapat dibedakan menjadi keluarga besar dan
keluarga inti. Sedangkan dalamrdimernsi hubungan sosial, keluarga merupakan
suatu kesatuan yang diikat oleh'adany@ saling berhubungan atau interaksi dan
saling mempengaruhi antara sdtu dengan lainnya, walupun di antara mereka
tidak terdapat hubungan darah ?®

Selain dari pengertian keluarga-di atas keluarga juga dapat diketahui
melalui ciri-cirinya yang menurut M.J Langeveld, sebagaimana dikutip oleh
Prof. Muzayin Atifin, M.Ed., dapatdilihat dafi tiga aspek:

1. Keluarga adalah persekutuan‘-hiddp yangvpasti dari orang tua sebagai
suami istri. Persekutuan hidup/dan\pertaliafitorang-tua adalah atas dasar
persetujuan yang terjadi di antara mereka sendin, dan tanggung jawab
penuh.

2. Keluarga adalah persekutuan kodrati yang abadi bagi anak dalam
pertumbuhannya yang bersifat mengurang. Kehadirannya dalam suatu

keluarga merupakan anggota yang terhisab ke dalam persekutuan tersebut,

% Moch. Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan
Disiplin Diri, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994) hal. 17.
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tidak dapat memilih keluarga mana yang akan menjadi persekutuan,
pemelihara, dan mendidik dirinya.
3. Keluarga adalah persekutuan kodrati yang abadi bagi anak dan orang

dewasa, mereka mempunyai identitas yang jelas. 40

B. Tugas, Fungsi, dan Tanggung Jawab Keluarga
1. Tugas Keluarga
Dalam keluarga terdapat pembagian, tugas yang jelas antara ayah
dan ibu/suami dan istri. |Tugas aitama suami adalah sebagai pemimpin
dalam keluarga dan membery nafkah! Berkaitan dengan tugas suami

sebagai kepala ketuarga inicAllah berfirman-dalam QS. Al-Baqrah: 228.
LB Lele Je oy

Artinya:
"Bagi laki-laki (suami) dilebihkan terhadap mereka (wanita atau
istri) satu derajat (lebih) tinggi.” **

Derajat yang lebih tinggi-bagrlaki-laki-yarig-dimaksud pada ayat tersebut

dijelaskan dalam ayat di bawah ini. QS. An-Nisa:34
(reeldly L L 05 gl )

Artinya:
"Lelaki (suami) adalah pemimpin terhadap perempuan (istri)". "’

4 Muzayin Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama, Cet. 111, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1997), hal. 87

* Depag RI, Al-Qur an., hal. 55.
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Disebutkan juga dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim yang artinya: "Seorang suami adalah pemimpin terhadap
keluarganya dan akan diminta  petanggungjawaban  tentang
kepemimpinannya.” Sementara tugas suami scbagai pemberi nafkah,

terdapat dalam ayat di bawah 1ini.

Gy ) D LSS SRR 2y s, 40
Artinya:
"Dan kewajiban/Ayah-membéri makan dan pakaian kepada para
ibu dengan cara yangdaik. Sescorang tidak dibebani melainkan
menurut kesanggupannya’ "

Ayat ini didukung oleh sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la

dari Saad ibn Abi Wagas, Rasulullah SAW.:‘bersabda,

- Ed
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Artinya:
"Sungguhnya jika kamu menafkahkan harta semata-mata karena

mencari ridha Allah bagi keluargamu, pasti kamu akan

*2 Ibid., hal. 123. QS. An-Nisa (4): 34.

3 Ibid, hal 57.
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memperoleh pahalanya, hingga sesuap nasi yang masuk ke

mulut istrimu pun ada pahalanya" (HR. Bukhari Muslim) h
Sedangkan tugas istri dalam keluarga adalah memelihara dan mendidik
anak, dan mengurus urusan rumah tangga. Tugas istri im tertuang dalam
sebuah hadis Rasulullah SAW. yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim yang artinya: "Seorang istri adalah pemimpin rumah tangganya
dan akan dimintai pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya".(HR
Muttafaqun 'Alaih dari IbrarUniar)>

Walaupun di antara“suami’ dan isti-terdapat pemilahan kerja atau

pembagian tugas yang jelas ‘namun bukan berarti dalam menjalankan
tugasnya itu masing-masing berjalan sendiri-sendiri. Mereka adalah satu
ikatan sehingga keduanya:tetap|harus bekerja sama dan saling membantu
satu sama lain sehingga terjadi kekompakan dalam kehidupan rumah
tangganya. Kekompakan ini menurut Tagiyyudin diwujudkan dalam
sikap:
a. Saling tolong menolong 'dalam kepemimpinan;
b. Saling tolong menolong dalam mencari nafkah,
c. Saling tolong menolong dalam memelihara dan mendidik anak,

d. Saling tolong menolong dalam mengatur urusan rumah tangga *°

* Abu Muhammad Iqbal, Menyayangi Istri Membahagiakan Suami, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2003), hal. 82.

* Jalaluddin Abdurrahman, 4! Jami’ As-Shagir, hal. 95.

* Taqiyuddin, Pendidikan untuk Semua Dasar dan Falsafah Pendidikan Luar Sekolah,
(Cirebon: STAIN Cirebon Press, 2005), hal. 45.
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Atas dasar kekompakan itulah, maka di dalam bangunan keluarga terletak

tugas utama dan pertama yaitu membimbing dan mendidik anak-anaknya.

Fungsi Keluarga
Secara umum keluarga mempunyai fungsi memelihara
kelangsungan keturunan dari generasi ke generasi. Keluarga mti sebagai
kelompok primer mempunyai fungs: utama:
a. Pemberian kasih sayang; dukungan, dan, persahabatan.
b. Memproduksi dan membesarkananak.
c. Meneruskan norma-norma‘kebudayaan, agama dan moral pada yang
muda.
d. Mengembangkan kepribadian atau akhiak.
e. Membagi dan melaksanakan tugas-tugas dalam keluarga maupun
lingkungdhn di luar keluarga.*’
Menurut Sadali dkk. sebdgaimana dikKutip Taqiyuddin fungsi kedua orang
tua di lingkungan keluarga adalah
a. Pendidik, yang diharapkan mampu memberikan sikap, ilmu
pengetahuan dan ketrampilan kepada angota keluarga yang lain
terutama kepada anak-anaknya.
b. Pemimpin, terutama ayah, seyogyanya harus mau dan mampu

mengatur kehidupan anggota keluarga yang ada di rumahnya.

¥ Ibid., hal. 56.
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c. Contoh atau suri tauladan, yang diharapkan mampu dijadikan
sebagai prototype yang ideal untuk kehidupan di dunia maupun di
akhirat kelak.
d. Penanggung jawab terutama bagi orang tua laki-laki, di dalam
kehidupan berkeluarga baik dalam bidang fisik-material maupun
mental spiritual secara keseluruhan bagi anggota ke:luarga.48
Jika kedua pendapat di atas diperbandingkan nampaknya ada titik
temu di antara keduanya Fungsi orang tua sebagai pendidik tidak lain
difokuskan kepada pengembangan, kepribadian dan akhlak; fungsi
pemimpin diterapkan untuk; membagi, mengatur, dan melaksankan tugas-
tugas dalam keluarga maupun diluar keluarga; fungsi contoh dan suri
tauladan adalah sebagai basis bagi’pehanaman dan pelestarian norma-
norma kebudayaan, agama dan moral anak; sedangkan fungsi penanggung
jawab tidak 1din diarahkan untik memenuhi kebutuhan™mental spintual,
yaitu pemberian kasih sayang-duktngan dan‘persabatan, dan juga untuk
kebutuhan fisik material, /seperti sandang,. pangan,“dan papan, dan juga
tanggung jawabnya yang utamanya sebagai penerus spesies manusia di
dunia ini atau singkatnya memproduksi dan membesarkan anak.

Dengan bahasa yang lebih lugas para sosiolog mengklasifikasikan
tujuh fungsi keluarga, dimana ketujuh fungsi ini bersifat mutlak meskipun

sifatnya mengikuti kebutuhan suatu keluarga:

Brpid, hal 51.
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Fungsi biologis. Dengan fungsi ini, keluarga menjadi tenpat
pemenuhan kebutuhan dasar manusia, seperti sandang, pangan dan
papan dengan syarat-syarat tertentu sehingga memberi kesempatan
mengembangkan din bagi anggota-anggotanya.

Fungsi ekonomi, fungsi ini mengindentifikasi keluarga merupakan
kesatuan ckonomis. Aktifitas dalam fungsi ekonomi, sarat dengan
pengayaan dan pencarian sumber dana keluarga, pembinaan usaha dan
perencanan anggaran /biaya;| PelakSanaan tersebut oleh dan untuk
keluarga yang dapat meningkatkan pengertian dan tanggung jawab
bersama sebagai keluarga dalam kegiatan ekonomi.

Fungsi proteksi, fungSi proteksi atau| perlindungan dimaksudkan
sebagai upaya keluarga’ untuk |menjaga dan melindungi serta
memelihara anak dan seluruh anggotanya dari tindakan yang
menyimpang dan pengaruh negatif dan luar terhadap kehidupan
keluarga, baik sekarang-ataupun Kehidupan yang akan datang.

Fungsi Sosialisasi. Fungsi/ini ‘disebut, pula/fungsi kemasyarakatan.
Yaitu keluarga mempunyai tugas mengantarkan anak kepada
kehidupan sosialnya. Fungsi sosialisasi menghubungkan antara anak
dengan kehidupan sosial dan norma yang berada di sekitamya.
Keluarga berfungsi sebagai penghubung antara dua alam kehidupan
anak sehingga dapat dimengerti dan menjadi bakal kehidupan yang

mampu menyesuaikan dirinya dalam alam pergaulan itu secara positif.
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5. Fungsi Rekreasi. Rekreasi sebagai kegiatan perorangan anggota
keluarga atas dasar kemauan dan pengakuannya sendiri. Mereka
merasakan adanya kesenangan atau kepuasan dalam aktivitas keluarga
schari-hari, hingga mampu mengimbangi kekakuan, kecapaian,
kekesalan dan rasa penat mereka. Fungsi ini dengan melalui
penciptaan suasana rumah tangga yang tenang dan harmonis. Keluarga
sebagai lingkungan yang nyaman, menyenangkan, cerah ceria, hangat
dan penuh semangat.

6. Fungsi Edukatif. Yaitu“fungsitkeluargd yang mengharuskan orang tua
untuk mengakomodasikan, kehidupan- keluarganya menjadi situasi
yang kondusif terhadap’perkembangan-dan pertumbuhan anak.

7. Fungsi Agama. Fungst religius ini| berkaitan dengan kewajiban orang
tua untuk menyelematkan diri dan keluarganya. Orang tua harus
mengenalkan, membimbing, member teladan ddlam kehidupan
keluarga dengan keterlibatan-anak ‘secara ‘aktif. Menanamkan kaidah-
kaidah agama dan_membiasakan berpetilakui-sesuat dengan ajaran
agama. Fungsi ini, erat hubungannya dengan fungsi-fungsi lain. Oleh
karena itu fungsi keagamaan harus dijalankan melalui pendidikan
yang bernafaskan ke-Islam-an.

3. Tanggung Jawab Keluarga Terhadap Anak
Membicarakan tanggung jawab keluarga tidak akan terlepas dari
tanggung jawab orang tua sebagai unsur inti dalam keluarga. Tanggung

jawab orang tua kepada anaknya menurut Zakiyah Darajat:
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1. Memelihara dan membesarkannya. Tanggung jawab ini merupakan
dorongan alami untuk dilaksanakan karena anak memerlukan makan,
minum, dan perawatan agar ia hidup secara berkelanjutan.

2. Melindungi dan menjamin kesehatannya baik jasmani maupun rohani.

3. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan
yang berguna bagi hidupnya sehingga apabila ia telah dewasa ia
mampu berdiri sendiri dan membantu orang lain serta melaksanakan
kekhalifahannya.

4. Membahagiakan anak untuke@unia dan| akhirat dengan memberinya
pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah sebagai tujuan akhir
hidup mustim. *°

Dengan mendasarkan-pendapatnya ‘pada hadis Rasulullah SAW.

Rahmat Dajtnika menyebutkan tanggung jawab orang tua terhadap

anaknya.

/,/u’ P /, /ﬂ P t” L) ,d’ /"{'/ . W ¥ ° -] .{ » // /f 05 _
Rl Iy 1L a,_\;’ﬁs L%,.:, waly 1,,,..\&?,,;0\ ollVy & W G
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Artinya:

"Kewajiban orang tua kepada anaknya adalah memberinya
nama yang baik, mendidik sopan santun, mengajarinya baca
tulis, berenang, dan memanah, memberi rezeki (makan) hanya
yang baik-baik saja, dan mengawinkannya jika telah sampai
umurnya.” (HR Al Hakim) *

4 Zakiyah Darajat, dkk., flmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 20.

*% Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1992), hal. 225.
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"Berdasar hadis di atas orang tua berkewajiban:

a.

Memberi nama anaknya dengan nama yang baik, yaitu nama
yang mengandung makna optimisme dan merupakan doa dari
bapak dan ibunya.

Mendidik sopan santun dan akhlak mulia; akhlak anak
pertama kali dibentuk di rumah, dalam lingkungan rumah
tangga. Akhlak dan rumah sebagai dasar pembentuk
selanjutnya. Biasanya, S€gala sesuatu yang pertama
mempunyai  Kekuatafl hyang™ sukar dihilangkan. Oleh
karenanya, ajaran akhlak di rumah memegang posisi kunci
pada pembentukan akhlak di luar rumah.

Mengajar menulis’dan'membacd; kewajiban orang tua adalah
menjadikan anaknya menjadi anak saleh. Salah satu bahannya
adalah apabila anak mempunyai ilmu pengetahuan tentang
masalah yang“dihadapi baik’ méngenai masalah keakhiratan
maupun ‘masalah_keduniaafl. Uifiu péngetahuan ini didapat
dari menulis dan membaca.

Mendidik kesehatan jasmani, kewajiban orang tua bukan
hanya mendidik mentainya agar sehat dengan tman dan amal
saleh; dengan akhlak mulia, melainkan juga jasmaninya, yaitu
dengan berbagai macam olah raga yang disesuaikan dengan

kondisi dan situasi.
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Memberikan konsumsi rezeki hanya yang baik; Pertumbuhan
jasmani dan kecerdasan rohani anak ada hubungannya dengan
jenis makanan yang diberikan kepada anak. Pengertian
makanan yang baik mengandung pengertian baik secara
materi dan spiritual. Baik secara materi maksudnya adalah
jenis makanan yang dapat menyuburkan pertumbuhan
jasmani dan keseimbangan kesehatan dan jenis makanan yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan kecerdasan otak anak.
Baik secara spirituald@artinya ‘makanannya bukan makanan
vang haram baik \haram karena materinya, seperti babi,
bangkai, danZebagainya, maupun cara perolehannya vang
haram, sepertihasil ‘mencuri;-korupsi, dan perbuatan yang
diharamkan lainnya.

Meéngawinkannya dpabila stidah ada jodolinya;, orang tua
harus mengawasi -anakniya /jarigan sampai anaknya salah
memilih Ncalon "pasangannya. .Sebabl.masalah perkawinan

adalah masalah kehidupan mereka di masa depannya.”’

Sementara menurut Abdullah Nasih Ulwan tanggung jawab

terpenting para pendidik (termasuk orang tua) adalah:

I.
2.
3.

tanggung jawab pendidikan iman,
tanggung jawab pendidikan moral,
tanggung jawab pendidikan fisik,

1 Ibid, hal. 225-234.
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tanggung jawab pendidikan intelektual,
tanggung jawab pendidikan psikologis,
tanggung jawab pendidikan sosial,
tanggung jawab pendidikan seks.>

AR

Dalam penjelasannya tentang tanggung jawab pendidikan moral,
beliau menuturkan:

"Tanggung jawab tbu dan bapak dalam bidang ini merupakan
tanggung jawab yang mencakup setiap hal yang berkaitan dengan
perbaikan  jiwa  afiak |Spinak) meluruskan  kepincangan,
mengangkatnya dan | kehingan, dan Cmemperbaiki pergaulannya
dengan orang lain. Dengan demikian, mereka bertanggung jawab
untuk mengakhlakkan anak sejak kecib>agar jujur, dapat dipercaya,
istigomah, mementingkan  orang/\lain, menolong yang papa,
menghormatiyyang Jbesar,-memuliakan tamu, berbuat baik kepada
teman, serta mencintai grang lain

Mereka bertanggung jawab dalam membebaskan lidah mereka
dari mencela, mengejek;” ‘mengatakan” yang  jelek-jelek, dan
membebaskannya dan segala yang lahir akibat moral yang jahat dan
pendidikan yang rusak.

Mereka bertanggung jawab dalam menyelamatkan anak-anak
dari segala persoalan yang hina, kebiasaan yang rusak, moral yang
buruk, dan membebaskan mereka dan kendala-kendala

kemanusiaan, kemuliaan, dan kelembutan.

*2 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak menurut Islam Pemeliharaan Kesehatan Jiwa
Anak, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996), hal. 142
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Mereka juga bertanggung jawab dalam membiasakan anak-
anak untuk memiliki rasa kemanusiaan yang mulia, perasaan-
perasaan lembut dan kasih sayang seperti berbuat baik kepada anak
yatim dan fakir miskin.">?

Dari beberapa paparan yang dikemukakan oleh pakar di atas dapat
disimpulkan bahwa tangung jawab orang tua terhadap anaknya tampil
dalam bentuk yang bermacam-macam. Secara garis besar, bila dibutiri,
maka tanggung jawab orang tua terhadap anaknya adalah bergembira
menyambut kelahiran anak, memberi nama yang baik, memperlakukan
dengan lembut dan kasih Sayang, menenamkan rasa cinta sesama anak,
memberikan pendidikan akhlak, menanamkan akidah tauhid, melatih anak
mengerjakan perintah-perintah agama, berlaku adil, memperhatikan teman
anak, menghormati anak, memberi hiburan, menempatkan anak dalam
lingkungan yang baik, mendidik bertetangga dan bermasyarakat.

Dari semua bentuk-tanggung jawabvorang tua, pendidikan akhlak
merupakan tanggung jawab, yang terbesar, bagi gara orang tua. Hal im

cukup beralasan karena dari Nabi sendiri dalam sabdanya menyatakan

(Sl BN 5 185G ‘;5% CENAW

Artinya;

"Aku diutus tidak lain untuk menyempurnakan akhlak.”

3 Ibid., hal. 174-175.
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Maka kita (baca: keluarga) sebagai umatnya pun mempunyai misi yang
sama dengan Rasulullah, yaitu ikut serta membina dan menyempurnakan

akhlak anak-anak.

. Pengertian Akhlak

Secara etimologis kata akhlak merupakan bentuk jamak dan kata
khulug yang berarti tabiat, budi pekerti,” sedangkan secara terminologi ada
beberapa pendapat yang mengemukakan definisi akhlak.

Imam Al-Ghazali sebagaimana’ dikutip Rahmat Djatnika, menjelaskan
bahwa "Akhlak adalah sifat yang\tertanam dalam jiwa seseorang yang dari
padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan | mudah tanpa memerlukan
pertimbangan pemikiran." Senada dengan-Tmam Gazali Ibnu Maskawaih
(W. 421 H) mendefinisikan “akhlak adalah keadaan gerak jiwa yang
mendorong ke ™ arah  melakukan perbuatan ‘tanpa pemikiran dan
pertimbangan.™

Sementara Ahmad Amin, mendefisniskanyakhlak, sebagai “Sifat-sifat
yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada

padanya yaitu sifat perbuatan baik dan perbuatan buruk. >

3% Mahmud Yunus, Kamus., hal 121.
** Rachmat Djatnika, Sistem., hal. 27.

% Dikutip dalam Djarnani Hadi Kusuma, /imu Akhiak (Yogyakarta: Penerbit Persatuan

Yogyakarta, 1990, hal. 5.

7 Ahmad Amin, Akhlak Muslim, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal. 18.
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Sementara Sidik Tono dan kawan-kawan berpendapat bahwa akhlak
atau budi pekerti merupakan perilaku manusia yang didasari oleh kesadaran
berbuat baik yang didiorong oleh keinginan hati dan selaras dengan

pertimbangan akal *®

Menurut Sidi Gazalba, akhlak adalah “sikap rohani yang melahirkan
laku perbuatan manusia terhadap Allah dan manusia, terhadap diri sendiri, dan
makhluk lain.”’

Dari beberapa pengertian akhlak/\di atas dapat disimpulkan bahwa
akhlak adalah suatu perbuatan yangdilakukan seseorang secara sadar dan laku
perbuatannya ini merupakan gambarandan dorongan dan sifat-sifatnya, yang
baik atau buruk, yang tertanam dalam jiwanya. Dengan demikian, akhlak
merupakan kajian yang memfokuskan perhatiannya kepada pembahasan
tentang perilaku imanusia, ditinjau-daribaik .dan ,buruknya, bagaimana
mengaktualisasikannya dalam_ _kehidupan sehari-hari, dan bagaimana
seseorang bertindak dan berbuat sesuai dengan aturan agama dan norma-

norma sosial.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Akhlak

Setelah penulis membahas definisi akhlak perlu juga diketahui

beberapa faktor penting yang berperan dalam menentukan baik-buruknya

88.

% Sidik Tono, dkk. /badah dan Akhlak dalam Islam, (Yogyakarta: UTI Press, 1998), hal

* Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat, (jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 574.
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akhlak anak usia pra sekolah. Faktor-faktor tersebut turut mencetak dan
mempengaruhi tingkah laku anak -scbagai pelaku akhlak- dalam

pergaulannya.

Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak,
yaitu: faktor internal atau faktor dari dalam dan faktor eksternal atau faktor
dari tuar. Rahmat Djatnika mengemukakan bahwa faktor dari luar meliputi
keturunan (a/-warasah), lingkungan (a@l/-bT'ah), rumah tangga, sekolah,
pergaulan kawan, persahabatan (as-saddgah), penguasa, pemimpin (a/-mulk),
sedang faktor dari dalam meliputi instink (dan akalnya, adat kebiasaan,
kepercayaan agama yang dianutnyajkeinginantkeinginan, hawa nafsu, dan
hati nurani.*’

Senada dengan Rachmat Dajtnika, Hamzah Yaqub dalam bukunya £rika
Islam membagi fakter-faktor yang-mempengaruhi.akhlak ke-dalam dua faktor,

yaitu:
a. Faktor dari dalam, yaitu naluri (instink) atau fitrah yang dibawa sejak
lahir.

b. Faktor dari luar, yaitu pengaruh dari lingkungan, pendidikan, dan latihan.®’

Dari kedua pendapat tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak ada dua yaitu faktor dan

luar dan faktor dari dalam.

5 Rachmat Dijatnika, Sistem., hal. 72-73.

' Hamzah Yaqub, FEtika Islam (Pembinaan Akhlakul Karimah: Suatu Pengantar),
{Bandung: CV. Diponegoro, 1988), hal. 57.
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Tidak semua faktor yang mempengaruhi akhlak di atas sesuai
dengan perkembangan dan pertumbuhan akhlak anak usia pra sekolah.
Sebagian dari kedua faktor di atas yang sesuai dengan perkembangan

akhlak anak usta pra sekolah akan dipaparkan secara detail di bawah ni.

1. Instink (Naluri)

Setiap kelakuan manusia—lahir—dari suatu kehendak yang
digerakkan oleh naluri. Naluri mefupakan‘tabiat yang dibawa manusia
sejak lahir. Jadi, merupakan pembawaarn asli. Naluri dalam Bahasa
Arab disebut "fitrah" sedang dalam bahasa Inggns disebut "instink".
Di antara sarjana ada yang méendefiniskan naluri sebagai "sifat yang
dapat memmbulkan perbuatan yang menyampaikan pada tujuan
dengan berpikir lebih dahulurke arah' tujuan itu tanpa didahului latihan

dari perbuatan itu.” 6

Kecenderungan "naluriah 'dapat-dikendalikan. oleh akal atau
tuntunan agama schingga manusia dapat mempertimbangkan
kecenderungannya, apakah itu baik atau buruk. Naluri tidak pernah
berubah sejak manusia itu lahir, tetapi pengaruh negatifnya bisa
dikendalikan oleh faktor pendidikan atau latithan. Terkait dengan hal

ini Allah SWT berfirman dalam QS. Ar-Rum:30:

%2 Ibid., hal. 50.
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-
£

B gl LBk A Sl Wi gl B b
Oyalis Y Ty L 2 s L gl

Artinya:
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus (hanif) kepada
agama Allah, tetaplah atas firman Allah, yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan terhadap fitrah Allah. (itulah) agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”®
Hanif pada avat di atas berarti kecenderungan dan kerinduan
kepada yang serba agung, mulia’dan suti (yang benar, yang baik,
indah, adil, dan lurus). Manusia pada kodrat dan fitrahnya mencintai
kebaikan dan cenderung kepadanya;Tidak ada manusia yg mencintai
kejahatan dan cenderung-kepadanya. Bia ternyata, ada yg berbuat
jahat, sebenarnya dalam spribadinyasaat’/itu sedang terjadi pro &
kontra. Apa yang, sedang .diperbuatpya tersebut, sebenamya tidak
sesuai dengan hati nuraninya. Ketakaburan dan gengsinyalah vang
membuat orang sulit bersedia mundur dari perbuatannya yang salah.
Tidak mau meminta ‘maaf bila' khilaf=Karena’kesombongan, egois,
takabur, dan kezalimannya, tidak mau menenma nasehat karena
merasa benar sendin, akulah yg paling tahu dan benar, dan lain

sebagainya. Itulah dia manusia yang menutup diri dan menutup

hatinya. Mereka amat rendah dalam pandang Allah.

Nalun ini terkait erat dengan nafsu (amarah dan mutmainnah),

karenanya tak jarang ia dapat membawa manusia kepada kehancuran

3 Depag RI, Al-Qur an,. hal. 645.
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moral dan sering pula menyebabkan manusia mencapai tingkat yang
lebih tinggi. Naluri laksana "pedang bermata dua” dapat merusak diri
sendiri dan dapat juga mendatangkan manfaat yang sebesar-besarnya.
Hal ini tergantung bagaimana cara penyalurannya. Naluri dapat
menjerumuskan seseorang kepada kehinaan karena kesalahan dalam
menyalurkannya. Sebaliknya, juga dapat mengangkat mengangkat
seseorang ke tingkat kemulian jika disalurkan kepada jalan yang baik

dengan tuntutan cahaya-kebenaran.

"Tatkala naluri| manusia 'eenderung kepada perbuatan buruk,
maka akal dan tuntutan agama'bisa mengendalikannya. Akan
tetapi, ketika naluri cenderung kepada perbuatan baik, maka akal
dan tuntunan agama memberikan jalan seluas-luasnya dalam
meningkatkan perbuatan \itu. i sinilah perlunya manusia
memiliki agama. sebagai  pengendali dan penuntun dalam
hidupnya."**

Dalam| hubungan ifi, Islam_“tengajarkan .agar naluri tidak
dirusak dengan mengamiaya dini’ sendiri/imelainkan perlu disalurkan
secara wajar] sesuair~dengan tuntunan Hidayahailahi. Merusak naluri
dapat digambarkan laksana membendung air yang seharusnya
mengalir. Jika 1a dibendung, akan membuncah dan menimbulkan

kerusakan. Biarkanlah ia mengalir, tetapi harus melalui saluran yang

baik dan wajar sehingga mendatangkan manfaat.

26.

64 Mahjuddin, Konsep Dasar Pendidikan Akhlak, (Jakarta: Kalam Mulia, 2000), hal. 25-
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2. Suara Batin

Dalam diri manusia terdapat suatu kekuatan yang sewaktu-
waktu memberikan peringatan (isyarat) jika tingkah laku manusia
berada di ambang bahaya dan keburukan. Kekuatan tersebut adalah
suara batin atau suara hati. Fungsi dari suara batin ialah
memperingatkan bahayanya perbuatan buruk dan berusaha
mencegahnya. Jika seseorang terjerumus melakukan keburukan maka
batin merasa tidak sénang>(menyesal)y Sebaliknya, jika seseorang
berhasil melakukan suyatu kewajibanCdari panggilan suara hatinya,
maka ia akan merasa puas dan-merasa menemukan suatu kemuliaan.
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan /dari Ahmad dan Ad-Darami

dikatakan:

lflaz‘ ’Ju, P

}__J\ ;) .1,‘ G ;’..;JLJ,?,J\fJLuw:JW ;'-L”J
337 u...n..J\&on-L. ;:Y\’J CLa u\ olabyy 2 u\ SAANW

O/O

(u.....:- JL..wL: L,SA)"'L“) ...L,?-‘ °UJ) LJ):.OB u.u\...!\ JLJ‘ d\j J.l_,a.!\ LS’

Artinya:

"Dari Wabishah ibn Mabad RA, ia berkata" Aku
mendatangi Rasulullah SAW., beliau bertanya, "Engkau
datang untuk bertanya apa itu kebajikan?" Aku menjawab,
"Ya, benar." Beliau bersabda, "Tanyakan pada hatimu
sendiri! Kebaikan adalah sesuatu yang membuat jiwamu
tenang dan hatimu tentram, sedangkan dosa adalah sesuatu
yang menimbulkan keraguan dalam jiwa dan rasa gundah
dalam dada, meski telah berulang kali manusia memberi
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fatwa kespadamu." (HR. Ahmad dan Darami dengan sanad
hasan).

Suara batin tidak selalu benar menurut setiap perorangan,
tetapi terkadang salah dalam memberikan isyarat. Maksudnya, suara
batin orang per orang berbeda. Suara batin dipengaruhi oleh
kepercayaan dan akidahnya. Jika akidahnya benar, suara batinnya
akan terbentuk menurut keyakinan yang benar. Orang Islam
mempunyai suara hati yang berbeda dengan suara batin orang-orang
musyrik. Suara batin orang musyrikemenyuruh patuh dan tunduk di
depan berhala, sedangkan suara hati orang beriman memandang

perbuatan itu sebagai dosa besar,

3. Keturunan

Mengenai faktor keturunan yang dapat mempengaruht akhlak
seseorang sebagaiman dinyatakan oleh Rachmat Djatnika "tersirat

dalam Al-Quran Surat Maryam 27-28."

T fe. RS TRV E RN L TP £7
@wm@;ppuM@}@uu
- - - I -

g e s . 0. Eo e E T T
(YA=YV 1@ ,0) Ly &l Ol87 Ly ¢ g 1ol Bl OIS L

Artinya:

% Imam An-Nawawi, Terjemah Hadits Arba’in An-Nawawi, Alih Bahasa Tim P'tishom,
(Jakarta: Al-I'thisom Cahaya Umat, 2003), hal. 43-44.

% Rachmat Djatnika, sistem., hal. 75.
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"Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya
dengan menggendongnya. Kaumnya berkata: "Hai Maryam,
sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang amat
mungkar. Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kalt
bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah
seorang pezina.”

Sedang yang secara lugas menyatakan demikian adalah hadis

Nabi saw.:

x 0

E‘;ngl {’“ﬂjl;;u,:_

“Pilihlah olehmu tempat menyemaikan nuthfahmu, karena darah itu

mengalir terus”. (Al Hadits)®

Rasulullah SAW. juga bersabda’

A B B J g b ol Uy B el sl iy (ST

(G ol ) s st ll (3 5L
“Jauhilah rumput hijau-yang tumbuh/di Jingkungan kotor” Bertanya
para sahabat: 'tApakahyyang dimaksud ¢iimput/hijau yang tumbuh di
tempat kotor itu?” Rasulullah SAW ., bersabda: “Yaitu wanita cantik

dalam asuhan keluarga yang tidak sehat”. (HR. Daruqutny)®

Sementara hadis yang secara tersirat mengungkapkan hal

tersebut tercermin dalam anjuran untuk memilih calon suami atau istri

% Depag RI, A/-Our an., hal. 465.
62 Muzayyin Arifin, Hubungan., hal. 39.

® Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Cet. V1. (Bandung: Al Ma’arif, 1990), VII: 28
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yang baik dari segl agama dan akhlaknya. Rasulullah bersabda

mengenai kriteria calon ister1 yang hendaknya dipilih,

GRS AY SRR IR VR PRPIREN PRV Ly AT

G gl o8 pheey ooy ) B i 5
Artinya:
"Perempuan dinikahi karena empat hal: karena hartanya,
keturunanya, kecantikannya, dan agamanya. Maka pilihlah
wanita yang beragama/niscaya'engkau beruntung.” ™ (Abu
Ya'la dari Ali ibn Abu Thalib).
Rasulullah SAW/| juga bersabda mengenai calon suami yang
hendaknya dipilih

o) Ma A Y a2

d&s}l;a:w)o,,.ﬂwjm Dyt e nS el 3y

(GG TRy i A 2
Artinya:

"Apabila datang [aki-laki (meminang puterimu) yang agama
dan'akhlaknya kamu senangi; thaka nikahkanlah puterimu
dengannya. Jika kamu tidak melakukannya, akan terjadi
fitnah dan bencana yang banyak." (Al-Turmudzi) "'

Kedua hadis ini menganjurkan agar calon isten dan calon suami

harus dipilih dan mereka yang agama dan akhlaknya baik. Hal ini

™ Baihaqi A K., Pendidikan Agama dalam Keluarga bagi Anak Prenatal diedit dalam
Ahmad Tafsir (Ed.), Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),
hal. 14.

" Ibid, hal 17.
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karena merekalah yang akan mewariskan sifat-sifat, baik fisik atau
jasmani maupun rohani atau mental, kepada anak-anaknya. Sifat-sifat

fisik misalnya,

- Bagaimana bentuk tubuhnya; pendek, tinggi, lehernya jenjang atau
tidak.

- Susunan urat syarafnya, tulang, dan otot.
- Cacat sejak lahir atau tidak.

- Fisik dapat tumbuh dengan normai atau tidak.”

Sedangkan sifat menta}, atau ‘rdhaniahnya misalnya "akalnya: pandai,
sedang dan bodoh, akhlaknya, sepan, sedang tolol atau berani, sedang
dan pe:ngecut"73 atau| "kecerdasannya;;kebernaiannya, keuletan, dan

ketahanan mentalnya, dan akhlaknya."74

4. Kebiasaan

Salah satu fakter penting” yang” mempengaruhi akhlak anak
adalah kebiasaanvatau adat kebrasaan. Kebiasaan\ialah perbuatan yang

selalu diulang-ulang sehingga menjadi mudah dikerjakan.

Untuk mencapai akhlak yang baik seseorang harus melatih din
yakni bersusah payah melakukan amal perbuatan yang bersumberkan

akhlak yang baik, sehingga menjadikan sesuatu yang menyenangkan.

2 Afifuddin, Pendidikan Anak Usia Sekolah Dasar, (Solo: Harapan Massa, 1986), hal.

™ Rachmat Djatnika, Sistem., hai. 77.

™ Mahjuddin, Konsep., hal. 25-26.
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Jadi, untuk memperoleh akhlak yang pemurah seseorang harus
bersusah payah melakukan perbuatan pemurah seperti mendermakan
beberapa harta yang dimilikinya, dan harus tekun berlaku dermawan
sehingga menjadi adat kebiasaan. Seseorang hanya dapat dikatakan
memiliki pekerti pemurah jika ia merasa nikmat mendermakan

hartanya.

Orang yang sudah menerima suatu pekerjaan menjadi kebiasaan
atau adat dalam dirinya, maka/pekerjaan itu sulit untuk ditinggalkan
karena sudah berakar|/kuat dalam pribadinya. Disamping itu "ia akan
mudah mengerjakan |pekerjaantyvang sudah dibiasakannya 1tu dan

kurang atau tidak memakan waktu dan perhatian dan waktu sebelum

dibiasakan."

"Jika'\ pembawaan dari lahirtdipandang/sebagai natur (fitrah)
yang‘pertama, maka ada yang memandang baliwa kebiasaan itu
adalah natur yang-kedua. Natur yang pertama misalnya benih
kekuatan fisik yang-dibawaisejak lahir mempunyai kekuatan
yang besar bagi manusia, sedangkan kebiasaan yang dipandang
sebagai natur yang kedua‘'mempunvai kekuatan yang besar juga.
Sebagai bukti besarnya kekuatan kebiasaaan ialah bahwa
sembilan puluh persen dari perbuatan sehari-hari manusia
misalnya cara makan, cara berpakaian, cara berjalan, terjadi dari
kebiasaan. Begitu kuatnya pengaruh kebiasaan sehingga
manakala akan dirubah biasanya menimbulkan reaksi yang
cukup keras dari dalam pribadi itu sendiri. Lihatlah betapa reaksi
yang timbul jika seorang pecandu obat bius akan menghentikan
kebiasaannya itu. 76

" Rachmat Djatnika, Sistem., hal. 77.

" Hamzah Yaqub, Efika., hal. 62-63.
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Bagaimana jika si anak sudah memiliki adat kebiasaan yang
tidak baik. Untuk dapat merubah adat kebiasaan yang tidak baik,

menurut Rakhmat Djatnika ada beberapa hal yang harus dilakukan:

1. Harus ada niat yang teguh dan kemauan kuat untuk
mengganti adat lama dengan yang baru.

2. Harus ada keyakinan akan kebaikan adat yang baru

3. Daya penolak yang ada terhadap adat yang lama dan daya
penarik/pendorong harus selalu dihidup-hidupkan.

4, Harus selalu mempergunakan kesempatan yang baik untuk
melaksanakan.adat-yang-baru.

5. Harug;7 berusdha jangan sekali-kali menyalahi adat yang
baru.

5. Lingkungan

Salah satu faktor.yang. menentukan kelakuan seseorang atau
masyarakat, adalah, lingkungans Lingkungan jadalah sesuatu yang
melingkungi suatu tubuh_yang hidup. Misalnya tumbuh-tumbuhan,
keadaan tanah, udara, dan pergaulan manusia. Dalam hal ini
lingkungan dibagi kedalam dua bagian yaitu:

a. Lingkungan Alam
Alam yang melingkungi manusia merupakan faktor yang
mempengaruhi dan menentukan tingkah laku manusia, alam ini

dapat mematahkan dan mematangkan pertumbuhan bakat yang

dibawa oleh seseorang. Jika kondisi alamnya jelek, maka hal itu

77 Rachmat Djatnika, Sistem., hal. 50.
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merupakan penghambat dalam mematangkan bakat seseorang,
sehingga hanya mampu berbuat menurut kondisi yang ada.
Sebaliknya, jika kondisi alamnya baik, maka kemungkinan
seseorang akan dapat berbuat Iebih mudah dalam menyalurkan
bakat yang di bawanya sejak lahir. Dengan kata lain, kondisi alam

ikut mencetak akhlak manusia.
b. Lingkungan dan Pergaulan

Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia yang
lain. Ttulah sebabnya manusia harus,bergaul. Dalam pergaulannya
timbul saling mempengaruhi dalam pikiran, sifat, dan tingkah

laku. Lingkungan pergaulan imi.dapat dibagi menjadi dua yaitu:
1) Lingkungan Keluarga

Akhlak orang tua di tumah dapat mempengaruhi anak-
anaknya. Seodrang anak mendapatkan pendidikan pertama kali
di rumah. Oleh| karena itw; anggotd keluarga memegang

peranan penting dalam membentuk akhlak seorang anak.

Jika seorang ayah mengajarkan dan membiasakan yang
baik-batk pada anaknya, maka anak itu tumbuh di atas
kebaikan tersebut dan selamat sentosa di dunia dan akhirat.
Seorang ayah akan melindungi anaknya dari bahaya api di
dunia ini, tetapi yang lebih perlu lagi baginya adalah

menyelamatkan anaknya dari api neraka di akhirat. Cara
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memelihara anak dari api akhirat ialah dengan mendidiknya,
melatihnya, dan mengajarinya akhlak pekerti yang baik,
mencegah bergaul dengan orang-orang yang jahat, tidak
membiasakan memanjakannya, dan tidak menyediakan
perhiasan atau sarana untuk kenyamanan hidup yang berlebih-
lebihan. Kalau tidak demikian, jika usia anak tersebut
bertambah akan menghabiskan waktunya untuk mencari
kesenangan, dan akibatnya akan rusaklah jiwanya sepanjang

masa.
Lingkungan Masyarakat atau Pergaulan

Diantara sebab.utama.yang mengakibatkan anak menjadi
nakal adalah pergaulan yang negatif dan teman yang tidak
baik; terutama jika-anak.tersebut bodohs lemah.aqidahnya, dan
mudah dipengdaruhi olehstemannya. Oleh karena itu, Islam
menganjurkan.agar.anak-anak.memilih grang-orang saleh dan
berakhlak mulia sebagai teman sepergaulannya. Rasulullah

SAW. bersabda:
- /"// o7 k,,- 5 & @ e o *,. - /:/a, s fo .
3 Loy e i D A of 4 i o) 50k el e
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Artinya:

"Pribadi seseorang sangat tergantung pada agama
sahabatnya. Maka lihatlah kepada siapa dia
bersahabat."””® (HR. Abu Dawud dan Turmuzi dari

Abu Hurairah).

Hadis ini secara tegas memberi rambu-rambu kepada orang tua
bagaimana seharusnya ia memilihkan teman sepergaulannya

dan apa akibatnya jika salah memilih teman.

Para ahli hikmah juga menyebutkan:

As
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Artinya:

"Beritahukan kepadaku "Siapa teman Anda?", maka

akan kuberitahu identitas Anda sebenarnya"”

Anak yang berusia 0-6 tahun kemauannya belum
berkembang penuh sehingga anak mudah dipengaruhi oleh
ajakan-ajakan yang menjurus pada keburukan dan kejahatan.
Akan tetapi, pada usia tersebut juga mudah diarahkan untuk
melakukan hal-hal yang baik. Oleh karena itu, peranan

keluarga dan tokoh masyarakat dalam hal 1 sangat penting

" Abu Muhammad lgbai, Menyayangi., hal. 66.

™ Rachmat Djamika, Sistem., hal. 108
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dalam mengarahkan anak-anak yang masih di bawah umur

dari perbuatan-perbuatan yang tercela.

6. Pendidikan

Yang dimaksud pendidikan di sini adalah segala tuntutan dan
pengajaran yang diterima seseorang dalam membina kepribadian.
Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam akhlak
sehingga ahli-ahli etika ‘'memandang bahwa pendidikan adalah faktor
yang menentukan dalam (etika, di samping faktor-faktor lainnya

sebagaimana telah diutarakan.

Pendidikan turut“mematangkan: kepribadian manusia sehingga
tingkah laku sesuai dengan pendidikan yang telah diterimanya.
Adapun ‘pendidikan yang-lazim diterima adalah pendidikan formal di
sekolah, pendidikan mon [formal=di /Tuar \sekolah dan pendidikan di
rumah yang dilakukan) dleh) pthak -erang-tua, S§ementara itu pergaulan
dengan orang-orang baik dapat dimasukan sebagai pendidikan tidak
langsung, karena berpengaruh pula bagi kepribadian, betapa
pentingnya faktor pendidikan ini karena naluri yang terdapat pada

seseorang dapat dibangun dengan baik dan terarah. 50

Dalam ajaran Islam ada beberapa pendapat tentang kapan

dimulainya pendidikan bagi seorang anak. Pendapat pertama

¥ 1bid, hal. 82.
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mengatakan pendidikan anak dimulai sejak anak dalam kandungan.
Pendapat lainnya mengatakan bahwa pendidikan anak dimulai lebth
jauh lagi, yaitu sejak terjadinya hubungan intim secara jasmani dan
rohani antar suami istri yang menyebabkan terjadinya pembuahan
dalam ralhim ibu. Bahkan, menurut Baihaqi A.K. "persiapan
pendidikan anak dimulai sebelum menikah, yaitu dimulai sejak
pemilihan jodoh® la mendasarkan pendapatnya kepada sabda

Rasulullah SAW berkaitan dengan pemilihan calon istri:

oA

(A GG el i olyy ) iy e

S o b G W G110 ) S

Artinya:
"Perempuan dinikahi karena‘empat hal: karena hartanya,
keturunanya, kecantikannya, dan agamanya. Maka pilihlah
wanita' yang beragama, niScaya efigkau beruntung. (Abu
Ya'la dari Ab-bn-Abu/Thalib)®
Hadits |di “atas memperlihatkan .pepekanan kepada pemilihan
perempuan untuk dijadikan istri. Rasulullah SAW. menganjurkan juga
agar laki-laki yang akan dijadikan suami pun dipilih dan kalangan

yang baik dari segi agama dan akhlaknya. Rasulullah SAW. bersabda,

-

f/D, nJ: nl/o.: "/ )n.l"/ J:‘}'z A0 ’.D/.O: o - o,’/ 7
ace dg’ \le U)J 0}9.-}]’.0 ul:-) 4D d}..pj.s Na r_{;\o.- \Jl

(e A ol ) as 2 Sy 2 VI

8! Baihaqi A K. Pendidikan., Hal - 18.

82 Ibid hal: 14.
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Artinya:
"Apabila datang laki-laki (meminang putenimu) yang agama
dan akhlaknya kamu senangi, maka nikahkanlah puterimu
dengannya. Jika kamu tidak melakukannya, akan terjadi
fitnah dan bencana yang banyak. (Al-Tarmidzi)™
Hadis di atas memperlihatkan bahwa syarat yang paling
menentukan bagi pemilihan suami adalah keberagamaannya,
keberibadatannya, dan~kemulian akhlaknya. Hal ini, barangkali
didasarkan pertimbangan bahWwa, tanah | yang baik, biasanya, akan
menumbuhkan tumbuhan yang baik; meskipun bibit yang ditanam ke
dalamnya mempunyai” kekurangan. —Dalam hadis marfu’ yang

diriwayatkan oleh Ibnu-Majah,-Dar|al-Quthni, dan hakim, dari Aisyah

dikatakan:
Sy ad A ol 2 oy ;LJU\ "y SS r&u et
(4..‘.5\:9 :;/
Artinya:

"Pilihlah (tempat menaburkan) air mani kalian, dan
nikahilah orang yang sepadan"84
Adapun dasar hukum utama pendidikan anak sejak masa dalam

kandungan atau rahim ibunya menurut Baihagi A.K. termaktub dalam

QS. Al-A'raf ayat 172:

8 Ihid  hal.: 17.

% Ibid., Hal.; 17-18.
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Ay

Artinya:

"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dan sulbi mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah
Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan
kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu)
agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya
kami (bani Adamg adalah-grang-orang yang lengah terhadap ini
(keesaan Tuhan)/

Menurut Bathaqi A Ky,

"Ayat ini menjelaskan bahwa sebelum bertugas memberi hidup
kepada manusia, “telah/dibai'at oleh Allah dengan perjanjian
mengaku ber-Tuhan/| kepada/ Allah dan semua nyawa telah
mengaku bertuhan’~kepada’ Allah SWT. Pengakuan ini
menandakan bahwa nyawa mengerti dan memahamai makna
bailat| “Nyawa (rah?) [itulah.yang | Sesungguhnya responsif,
dengan "mengikutsertakan janin” yang ditempatinya, terhadap
segala rangsangan~dari lingkunganannya lebih-lebih terhadap
rangsangan-rangsangan...yang. sengaja ditujukan kepadanya.
Inilah yan 6g menjadi_dalil agli bahwa anak prenatal sudah bisa
dididik ¥

Dalam QS. As-Sadjadah ayat 9 dan QS. An-Nahl ayat 78
diungkapkan bahwa disamping Allah memberi ruh kepada janin, Allah
SWT. dengan kekuasaan dan kehendak-Nya memberikan kemampuan
mendengar, melihat, dan merasakan kepada janin yang merupakan tiga

dan lima pengindraan yang dimiliki manusia.

8 Depag R, 4/-Qur an, hal. 250.

% Baihaqi A. K., Pendidikan., hal. 17-18.
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Artinya:
"Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam
(tubuh)-nya roh (ciptaan)-Nya dan dia menjadikan bagi

kamu pendengaran, penglihatan, dan hati; (tetapi) kamu

sedikit sekali bersyukur".?’

coé Lt Pl estenn ol aeE el a0 ol e f
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Artinya:
"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi
kamu |pendengaran, penglihatan dan\ hati, agar kamu

bersyukur.® *

Ketigd indera inildh“menurut.-Djawad Dahlan yang merupakan

n &9

"pintu gerbang pendidikan”.
Ketiga fase pendidikan manusia di atas diperkuat lagi oleh

Rahmat Djatnika yang menyatakan

¥ Depag R, Al-Qur an., hal. 661.

* Ibid., hal 413.

* Dijawad Dahlan, Pendidikan Keimanan di Rumah Tangga bagi Anak Usia 0-5 Tahun
(Balita), diedit dalam Ahmad Tafsir (Ed.), Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2002), hal. 65.
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"Ada tiga fase pendidikan orang tua terhadap anaknya, yaitu:
Pertama, pendidikan di waktu si anak sebelum lahir (pre-natal).
Kedua, pendidikan si anak setelah lahir (post-natal) sampai masa
sekitar si anak 6 tahun sampai baligh. Ketiga, pendidikan

terhadap anak setelah masa baligh sampai berumah tangga” 0

Pendidikan pre-natal dapat dilakukan pada tiga bulan pertama
umur janin. Berdasarkan beberapa penelitian fisiologis-epidemiologis
Schinldler mengemukakan bahwa tiga bulan pertama usia kehamilan
fetus telah berkembang menjadi organisme yang dapat berfungsi
dengan baik. Setelah masa peralihan yang pendek maka fetus telah ada
dalam keadaan yang| optimali’ aktiva-dapat dikembangkan dengan
mudah dan posisinya| sudah dapat dikontrol. Fetus juga telah dapat
melakukan pengulangan-pengtlangan-tingkah laku atau aktiva akan
menjadi sangat penting bagi belajar tingkah laku pada tahun-tahun
pertarna.(”

Pendidikan an@k |dalamA masa /awal kelahirannya sangat
bergantung pada orang tua_(ibu). .Sebagaimana pendidikan pra-natal
atau pranatale opvoeding yaitu pendidikan anak sebelum lahir, sangat
dipengaruhi kondist kesehatan sang ibu termasuk suasana keluarga
yang mempengaruhi fisik dan mentalnya.

Bayi yang lahir disunahkan segera diperdengarkan “ad-an”

pada telinga kanan dan “/quamah” pada sisi telinga kin. Hal 1im

mengandung makna mendidik jasmani dan rohani. Suara ad-an dan

* Rachmat Djatnika, Sistem., hal. 84.

I Monks, at al., Psikologi Perkembangan, Cet. VI1, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1991), hal. 49
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igamah berarti pendidikan keimanan, pengenalan kepada Tuhan yang
juga menggetarkan selaput (gendang) telinga untuk membiasakan
fungsi pendengaran dan otot-otot atau syaraf telinga.

Pendidikan selanjutnya diberikan sesuai umur dan
perkembangan jiwa anak. Menyusui dalam waktu yang cukup,
mengajarkan sifat-sifat positif, berakhlak atau bermoral baik, amanat,
disiplin, tanggung jawab dan hidup bersih serta membiasakan
berbahasa yang sopans Nilai-nilai pendidikan anak di lingkungan
keluarga sebagai kewdjibannya, selaku orang tua, sebagai bekal

kehidupan di dunia dan-akhirat:

Dalam mendidik anak ‘hindari | kesalahan-kesalahan dalam

mendidik anak, antara lain, yaitu ;

1. Kurahghyaskasih sayang ibu ddn _kétidakhadirannya karena suatu

sebab.

2. Adanya pérasaan—anak, bahwa—kehadiranpya tidak dikehendaki
akibat kelalaian orang tua, keinginan-keinginan anak yang tidak
pernah terpenuhi, adanya ancaman akan diusir dari rumah atau
sering disiksa hanya karena perkara-perkara sepele. Masalah-
masalah ini seringkali menjadi sebab kelainan psikis pada din
anak seperti suka memberontak, keras kepala, melawan terhadap

orang tua, dan suka melanggar aturan.
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3. Sikap ftoleransi yang berlebihan terhadap anak sehingga
menimbulkan ketidakmatangan jiwa mereka, ketidakseriusan
mereka dalam mengerjakan sesuatu dan membawanya kepada
kegagalan karena berharap orang lain bersikap toleran seperti yang
diberikan kedua orang tuanya. Sikap memanjakan dan memberi
kebebasan yang berlebihan dalam mengasuh dan menjaga anak
atau sebaliknya, sikap terlalu keras dan tegas dalam mendidik
mereka. .*?

Selain ketiga hal dig@tas, Imam Al-Ghozali menjelaskan
sepuluh macam aturan“atau cara mendidik yang harus diperhatikan
keluarga dalam upayaiya membina jasmani dan rohani; akal dan
akhlak anak, sejak dilahirkan [sampai/dewasa.

1. Pendidikan anak mulai diperhatikan sejak anak lahur,
pengawasan pada.segala hal.ihwal anakitu:

2. "Agar membiasakan anak hidup sederhana; baik dari segi
makanan, pakaian, atauspun tempat tidurnya.

3. Anak agar diajan-Al-Qur’an, Hadits-hadits pilihan, biografi
orang-ortang. besar supaya.tertanam dalam jiwanya hormat
kepada‘orang shaleh atau besar.

4. Agar memberikan waktu yang cukup untuk mendidik
jasmani supaya sehat badannya lagi cekatan.

5. Agar menanamkan akhlak yang mulia dan tingkah laku
yang sopan serta menghindarkan sifat yang rusak dan
tercela.

6. Agar anak itu dipelihara dari pergaulan teman-temannya
yang jahat.

7. Agar tiap budi pekerti atau perbuatan terpuji yang
dilakukan anak diberi hadiah.

8. Jangan banyak mencela atau memaki-maki anak sewaktu
anak tersebut melakukan kesalahan.

9. Bila anak mulai memasuki masa remaja haruslah diajarkan
pokok-pokok pengetahuan agama.

2 Mahmud Muhammad Al Jauhari, Muhammad Abdul Hakim Khayyal, Op.ciz., hal. 80
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10. Bila anak dewasa mulailah pelajaran ilmu-ilmu syariat
karena pada masa itu perkembangan akal memungkinkan
untuk menerima pengetahuan tersebut.”
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** Imam Al-Ghazali, Jhya Ulumudin, (Semarang: Toha Putra, 1997), hal. 94-96.



BAB III
METODE PENDIDIKAN AKHLAK DALAM LINGKUNGAN

KELUARGA

Prof. Muzayin Arifin, M. Ed.,, membuat rumusan kesimpulan akan
pentingnya lembaga keluarga dalam proses pendidikan secara utuh,

sebagaimana diakui para pa

keluarga adalah lingkungan pérta

kemudian hari” **

=)
ditanamkan nilai-nilai ke}ﬂdag@ﬂM@J}ﬂm akhlak serta moral dan
agama yang palmg efektif c:hsampln% lgdltanamkan antara lain sikap

disiplin, tolerap tlr:[ %% di dalamnya
ketrampilan dan macam-rl§nl-pvr@1Memua itu menjadi bekal

kehidupan generasi M @ME&I\AWM-WM di tengah

mencari makna hidup sejati.

Fungsi-fungsi kejiwaan dan jasmani anak juga memperoleh
pendidikan yang pertama serta utama dalam keluarga yang selanjutnya
mengalami perkembangan dalam masyarakat ataupun pengaruh faktor
lingkungan. Perkembangan psiko-motoris dan fisio-fisik, badan atau secara

organik telah dimulai sejak awal kehidupan anak dalam lingkungan keluarga

** Muzayin Arifin, Hubungan., hal. 87.

60
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Hal itu membuktikan pengakuan para ahli, bahwa keluarga merupakan
lingkungan anak sejak kelahirannya. Keluarga bukan sekedar persekutuan
hidup antara orang tua dan anak yang lahir semata-mata dari hubungan suami
istri, melainkan yang lebih penting adalah menyiapkan lembaga tersebut
sebagai tempat bermain dan berlatih anak-anaknya dalam proses sosialisasi
dan pendidikannya.

Fungsi edukatif bagi keluarga bersifat mutlak dan otomatis. Dengan

demikian, setiap keluarga h ah tangganya sebagai taman

%) -
pendidikan anak-anaknya se gai a%a han perintah al Qur’an:
0 0

f@w
° '| ] - 'ef'ﬂp:r{’T,cj\ »5-?/
r&.ﬁ_m, 9 1yl ol Ll

Artinya: >
“Hai orang-orang bert tharalah dirimu dan keluargamu

dari api neraka . . . 8,

UNIVERSITAS
. Tujuan Pendidikan Kelul&u]iA M

Istilah pen'ND@ m @rl ﬁanya dipresentasikan

melalui dua kata, yaitu tarbiyah dan ta'dib. Dalam Educational Teory: A
Qur’anic Outlook, Abdur Rahman Salih menteorisasi bahwa secara faktual
istilah “Rabb” dan “Tarbiyah™ dalam Texicographis atau ilmu perkamusan
adalah berasal dari akar kata yang sama. Maududi, dalam buku yang sama
menyebutkan bahwa pemeliharaan dan pendidikan adalah pengertian-

pengertian yang terkandung dalam kata “Rabb” itu. Demikian pula Qurthubi

% Depag RI, Al-Qur an ., hal. 951.
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berpendapat bahwa kata “Rabb” mencakup deskripsi yang mencakup
deskripsi yang diberikan kepada seseorang yang menyelenggarakan
pembinaan.”

Bagi Muhammad Al-Naquib Al-Attas (1996), pakar pendidikan Islam,
kata tarbiyah dan Kkata ta'dib memiliki perbedaan yang sangat mencolok. Kata
tarbiyah secara semantik tidak khusus ditujukan untuk mendidik manusia,

melainkan dapat digunakan juga kepada spesies lain seperti mineral, tanaman,

dan hewan. Selain itu, kata rarbiy netasi material, karena itu ia juga
mengandung arti mengas f_[m 1iengembangkan, memelihara,
memproduksi hasil-hasil yang g |dan menjinakkan. Sedangkan
kata ta'dib mengacu pada l dan pengasuhan (tarbiyah).

o)

K . w7, W D [y
arenanya Naquib memanda)%ﬂM@)émpakan sebuah system yang

terdiri dari pengetahuan, pengajaran, dan pengasuhan. Dengan demikian, kata

tarbiyah menummll)Mumﬁtl;l:@n i kata ra'dib.”’
Dalam perkemban&SlhﬁAM(an berarti bimbingan atau

pertolongan yang lN can Jdenghn ‘Seneay &lﬁnak didik oleh orang

dewasa agar ia menjadi dewasa. Pengertian ini senada dengan pendapat

Naquib yang mengatakan bahwa pendidikan adalah suatu proses penanaman

sesuatu ke dalam diri manusia; suatu proses penanaman yang mengacu pada

% Babintal Spiritual DKI Jakarta, hal. 208.

°7 Syed Muhammad Al-Naquib Al-Attas, Filsafat Pendidikan dan Praktik Pendidikan
Islam, (Bandung: Mizan, 1996), hal 32.
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metode dan system untuk menanamkan apa yang disebut sebagai pendidikan
secara bertahap.”

Sementara itu, Istilah pendidikan bagi masyarakat Indonesia berasal dari
kata dasar “didik“ mendapat imbuhan awalan “pe” dan akhiran “an®, yang
berarti proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan.”” Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu

“Paedagogie “, yang berarti bj iberikan kepada anak. Istilah ini

kemudian diterjemahkan ke is menjadi "Education"” yang

Dari beberapa definisi pe dapat disimpulkan pendidikan

adalah kegiatan yang dil €
BRI

mempengaruhi  peserta didik melalui  pembelajaran, pembinaan,

pembimbingan,LAMJn% E@aﬁlpﬁ%gnenjadi dewasa.
Dewasa dalam hal ini adaLSLﬁ-mAeMunawabkan dirinya sendiri
secara biologis, psiiMB@Nﬁ&liA

Apabila definisi-definisi tersebut dikaitkan dengan pengertian
pendidikan Islam akan diketahui bahwa pendidikan Islam lebih menekankan
pada keseimbangan dan keserasian perkembangan hidup manusia. Dengan

demikian, nilai-nilai pendidikan dalam kehidupan manusia sebagai makhluk

%% Ibid., hal 35.

" Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Umum Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), hal. 232.

190 Ramayulis, Zimu Pendidikan dalam Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 1.
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sosial yang selalu saling membutuhkan memiliki arti yang sangat penting
dalam proses hidupnya baik secara individu, kelompok, atau sosial
masyarakatnya dan hubungan manusia dengan Penciptanya. Oleh karena itu,
penerapan pendidikan perlu dilakukan oleh individu atau manusia, khususnya
orang tua yang mempunyai tugas dan kewajiban untuk mendidik anaknya
masing-masing sesuai dengan masa-masa perkembangannya.

Pendidikan sebagai gejala universal dalam kehidupan tidak bisa

dipisahkan dengan gejala kehie anya. Keluarga sebagai lembaga

pendidikan selalu terkait de lebih luas atau masyarakat.

Keluarga muslim mempunyai’ta nenciptakan suatu masyarakat

yang baik, yaitu masyarakat enjalankan aktifitasnya untuk

mengabdi kepada Allah. SWM@N‘% jawab tersebut, keluarga

melalui ana.k-anaknya berusaha mewuiudkan masyarakat yang baik tersebut,

dengan jalan m §Jn13®ty§
Pendidikan yang lﬁLﬂd{AM keluarga termasuk jenis

pendidikan inform:llNk&'lA pendidikan informal

tidak berarti bahwa kedudukan keluarga sebagai lembaga pendidikan kurang

penting. Bahkan, sebaliknya "keluarga dianggap sebagai lembaga pendidikan
yang utama dan pertama bagi anak ditinjau dari sudut urutan waktu ataupun
intensitas dan tanggung jawab pendidikan yang berlangsung dalam keluarga

itu nl01

10161 1. Soelaeman, Pendidikan Dalam Keluarga, (Bandung: Alfabeta, 1994), hal. 168.
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Tujuan pendidikan dalam keluarga tidak bisa lepas dari tujuan
pendidikan Islam, dengan Al-Qur'an dan hadis sebagai sumber utamanya. Di
dalam Al-Quran disebutkan bahwa tujuan hidup muslim adalah beribadah dan

menghambakan diri kepada Allah, sebagaimana termaktub dalam Al-Quran:

. 2 oh My T by # g N0 s
CRIRIR ) ...o}A,a:{ Y%u‘“?\} JJ-\ el Wy

Artinya:
"Dan tidaklah Ku-cipatakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah

N
g
>
<

J

kepadaku." '

(O :a:.;’.:!") rﬂ]&ﬂdym Y‘ \JJA LA}

ERSITAS
|ss N ©-‘CI NN

Artinya:
"Padahal mereka t1<

E)va
(=N

edudli supaya menyembah Allah

dengan memurmka.n m‘&@ya dalam menjalankan agama

==UNIVERSITAS
ISLLAM

TS 4 et e s

pendidikan Islam mempunyai arti sangat luas, yaitu mencakup semua ketaatan
dan ketundukan pada semua perintah Ilahi yang membawa kepada kebesaran-
Nya di dunia dan kesenangan di akhirat, serta menjauhkan diri dari segala
larangan yang menghalang-halangi tercapainya kesenangan dunia dan akhirat.
Dengan demikian, secara umum dapat diambil suatu rumusan bahwa

tujuan pendidikan Islam menurut konsepsi al Qur’an adalah mengantarkan,

192 Depag RI, Al-Qur an ., hal. 862.

193 Ipid . hal. 1084.
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membimbing, dan mengarahkan manusia agar dapat melaksanakan fungsinya
sebagai hamba Allah guna membangun dunia yang lebih makmur, sejahtera
lahir dan batin sesuai dengan konsep yang ditetapkan yang selanjutnya
mengarah kepada terbentuknya pribadi muslim yang bertaqwa kepada Allah
SWT. Secara khusus, tujuan pendidikan di dalam keluarga adalah membentuk
anak yang berakhlak baik atau dalam istilah Ahmad Tafsir "membentuk anak

saleh yang dapat menjadi kebanggaan orang tua dan tidak

104
mencelakakannya. 6 ISLAM )

od- |dapat lebih dipahami bila

Tujuan pendidikan |dalam

. 0 .
memperhatikan firman Allah dal t-%hnm ayat 6 dan Surat Lugman
ayat 12-19 vaitu:

>
a. Untuk menyelamatkan Wﬁl@ﬁgﬂ fiitrahnya,

b. Menjadikan anak beriman kepada Allah,

o, v Yok TAS
d. Menjadikan anak taat tlesth-kAM

c. Membentuk anddBekknii(mitiaN| = S | A\

f. Membentuk anak berjiwa sabar dan tawakkal.

g. Membentuk jiwa sosial kemasyarakatan.

Agar tujuan pendidikan di atas dapat dicapai, ia harus dibangun diatas

Enam pondasi sebagai berikut. 02

194 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1992), hal. 163.

105 NMfahmud Muhammad Al Jauhari, Muhammad Abdul Hakim Khayyal, Op.cit., hal. 77
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Pertama, ketundukan kepada prinsip perkembangan, kita tidak dapat
mengajarkan segala sesuatu kepada anak dalam satu fase atau menurutnya
berperilaku tertentu dalam satu umur, karena tidak dapat tidak, perlu dijaga
kesesuaian antara pertumbuhan anak dengan perkembangan alamiah anak. Hal
itu didasarkan bahwa perkembangan anak melewati beberapa fase. Masing-
masing fase memiliki watak dan karakteristik tertentu, sehingga diperlukan
metode pendidikan dan pengajaran yang berbeda sesuai dengan masing-

masing fase. Sebagai conto ¢ dan sarana yang digunakan

dalam mendidik fase kanak erhasil dan berdaya guna bila

pendekatan yang lebih indrawi fase yang kedua memerlukan

pendekatan yang lebih rulmﬂﬁM@J Kadang-kadang memerlukan

perpaduan antara keduanya pada sebagian tema-tema pendidikan.

UNIVERSITAS

Kedua, memperhatikan perbedaan-perbedaan individual antara laki-

laki dan perempuan di satu sisi dan antara individu-individu dalam satu
kelompok kelamin mglNEig!&m tersebut kadang-
kadang ditemukan dalam perasaan, kemampuan intelektual dan

kecenderungan-kecenderungan lainnya.

Ketiga, memperhatikan kematangan watak dan unsur-unsur kejiwaan
mental dan fisik, serta interaksi antara keduanya. Kelemahan dalam satu sisi
dari unsur-unsur tersebut akan menyebabkan kerusakan di sisi yang lain. Ada
sebagian orang tua yang lebih mementingkan pendidikan fisik dan melalaikan

kebutuhan jiwa, akal dan ruh, sehingga produk-produk dari pendidikan tidak
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lain, kecuali lahirnya manusia-manusia berhati binatang dalam masyarakat
dengan segala egoisme dan hawa nafsunya. Ia tidak mampu memberi dan

tidak cakap membangun, atau bahkan menjadi faktor-faktor perusak dan
penghancur.

Keempat, memperhatikan bahwa watak manusia tidak murni baik dan
tidak murni buruk. Allah menciptakan manusia dengan dua potensi baik dan

buruk.

Allah SWT berﬁrmar@a!rﬁ IQ%."AI %ad ayat 10

& ol ... PP

=

)

ac
Artinya: “Dan kami Telah metiunj epadanya dua jalan”. s
y4

il méy’ J ‘s gl B 0 u*“-‘)
v ONIVERSITAS

“"Dan Jiwa se% :em umaan (ciptaannya) Maka Allah
epa

Dalam QS. Asy-Sy

mengilhamkan jiwa 1tu (jalan) kefasikan dan

cad I ONE SIA

Kelima, memanfaatkan elastisitas watak manusia. Manusia memiliki
potensi untuk meninggalkan kebiasaan lama. Tingkat kemudahan dan

kesulitan untuk melakukan perubahan berbeda-beda tergantung kepada umur.

1% Depag RI, Al-Qur'an ., hal. 1061.

197 Ibid., hal. 1064.
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Manusia dan kadar kesiapannya untuk menerima perubahan dari satu sisi,

serta sarana yang digunakan untuk mengubah dari sisi yang lain.

Keenam, pendidikan Islamnya dapat dilaksanakan di tengah-tengah
lingkungan masyarakat oleh karena itu, kita harus memilih lingkungan yang
baik bagi pendidikan anak-anak dan jangan membiarkan mereka bergaul
dengan teman-teman yang jahat, serta memilihkan mereka teman-teman yang

baik dan berbakti, agar mereka bisa mengalami kehidupan yang istiqgamah,

penuh kesalehan, kebajikan

B. Metode Pendidikan dalam

ISINOAN

Z
Istilah metode berasal dari yang terdiri dari "meta" yang

berarti "melalui" dan "hodo‘éjfﬂigmtﬁs;&n". Jadi, metode berarti jalan

s i RSP EI RGP G
atau cara yang harus ditemrg I_ A M
Menurut Jalaﬁn dan Usm S% tode pendidikan mengandung
INDONESTA

makna

a. Cara yang digunakan untuk menjelaskan materi pendidikan kepada
anak didik.

b. Cara yang digunakan merupakan cara yang tepat guna untuk
menyampaikan materi pendidikan tertentu dalam kondisi tertentu.

¢. Melalui cara itu diharapkan materi yang disamgaikan mampu
memberi kesan yang mendalam pada anak didik."""

1% Jalaludin dan Usman Said. Filsafat Pendidikan Islam, konsep dan Perkembangan
Pemikirannya. (Jakarta: Bina Aksara, 1994), hal. 97.
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Dengan mengacu kepada makna metode di atas, maka dalam

pelaksanaan pendidikan, metode yang digunakan harus sesuai dengan materi,

tujuan, kondisi, dan anak didik. Materi yang baik bukan jaminan bagi

keberhasilan pendidikan, kalau tidak diimbangi dengan metode yang tepat.

Selanjutnya dalam menetapkan metode pendidikan kita dapaat mengambil

dari Al-Quran dan hadis nabi, sebagai sumber pendidikan Islam.

Beberapa metode vang digunakan dalam pendidikan Islam

Metode praktik
Metode pemberian
nasehat-menasehat
Metode pemben 1pela
Metode historis A<u
Metode pengaruh

Metode penilaian rasional

N =

©@ﬂ99%9

antaranya Muhammad Fadhil

lam Islam menjadi 12 macam:

rintah  berbuat ma'ruf, dan

: ehat

Vb mmg RSITAS
o VoL 2N

11. Metode
i prgoyg

Sementara menurut An-Nahlawi "Ada tujuh metode pendidikan Islam

yang paling penting dan paling menonjol, yaitu:

A s LD =

Metode hiwar (percakapan) Qur'ani dan Nabawi

Mendidik dengan kisah-kisah Qur'ani dan Nabawi

Mendidik dengan amtsal (perumpamaan) Qur'ani dan Nabawi
Mendidik dengan memberi teladan

Mendidik dengan pembiasaan diri dan pengalaman

19 N Fadhil Al Jamaly, Konsep Pendidikan Al-Quran, (Solo: Ramadhani, 1993), hal. 4.
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6. Mendidik dengan mengambil ibrah (pelajaran) dan mauizah
(peringatan)

7. Mendidik dengan targib (membuat senang) dan tarhib (membuat
ta.kut).llo

Abdullah Nasih Ulwan dalam bukunya 7arbiyyatul Awlad fi al-Islam

menyatakan ada beberapa metode yang dianggap paling efektif untuk

mempersiapkan anak secara mental, moral, dan spiritual. Metode dimaksud

adalah

1. metode keteladanan

wn
-
>
g

2. metode adat kebiasaan

3. metode nasehat

OB
o
=

JVERSITA S "\
VISINOAN\ /

4. metode memberikan perh

5. metode memberi hﬂkumaﬁi” ‘ Jt&ﬂjt‘;jj

Dari beberapa metode pendidikan yang dipaparkan oleh para pakar

pendidikan di Qsmal Mmalg‘gﬁéh bebeda tetapi
sama dalam substansin)LSLn- &Meladanan/mendidik dengan

b E‘@IdAengalaman, mendidik

dengan targib (membuat senang) dan farhib (membuat takut)/metode

memberi teladan, adé

memberi hukuman, metode perumpamaan/mendidik dengan mengambil brah
(pelajaran) dan mauizah (peringatan), metode tanya jawab/metode hiwar
(percakapan) Qur'ani dan Nabawi, metode nasehat/ metode pemberian

peringatan, perintah berbuat ma'ruf, dan nasehat-menasehati.

10 Abdurahman An Nahlawi, Perinsip-Perinsip dan Metode Pendidikan Islam,
(Bandung: CV Diponegoro, 1992), hal. 283-284.
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Dalam pelaksanaan pendidikan keluarga bagi anak usia pra sekolah
tidak semua metode yang ditawarkan oleh pakar-pakar Islam ini sesuai
mengingat usia, daya tangkap pikiran, kesiapan, dan kemauan anak usia pra
sekolah yang masih terbatas. Dalam hemat penulis ada beberapa yang sangat
sesuai dan efektif untuk diterapkan bagi anak pra sekolah, yaitu metode
mendidik dengan kisah-kisah Al-Quran, metode keteladanan, metode adat

kebiasaan atau pembiasaan diri, metode nasehat, metode memberikan

perhatian, dan metode memb?i'rrgmﬁasgam metode ini akan dijelaskan

7 Z

di bawah ini. é 0 5
()]

¢ g O

> m

1. Metode Keteladanan”~ n

- >

Secara psikologiéj@%ﬂ@rlukan tokoh teladan dalam

hidupnya. Ini adalah sifat Eembawaan """ Kecenderungan untuk

menelag H, b4 §1 L;l:!%}k%sm kecil. Anak-
anak akan menyerzla&anrA Mng mereka amati dari orang

gnva. sllﬂuatu yang dilakukan

oleh orang dewasa merupakan bekal, cikal-bakal, dan panutan yang

akan ditirunya bagi kehidupannya di masa mendatang. Anak-anak
cenderung meniru segala sikap dan perbuatan yang dilakukan oleh
orang-orang yang terdekat dengannya, terutama kedua orang tuanya.
Oleh karena itu, orang tua sebagai pendidik anaknya harus mampu

memberi contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam

Y Ahmad Tafsir, /lm., hal. 143.



73

tutur kata, bersikap, maupun dalam melaksanakan kewajiban-

kewajiban sebagai seorang muslim.

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 44:

¢ 7o ssdf

(£t 13 Ay WS s A oy

Artinya:

"Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaikan,

jiban)mu sendiri"' 2

:
]
%

OAaN\

SITAS

. ©

1w
"

‘é A
r\
C_;\

t
S

B
(3%

G ’(’.th,i;T;;.d\ Gl b
(V'—T:;.n-.aj)dj.l.u.-

UNIV
vis3

G

UMV ERSITAS™ "
apa yang tlnglﬂu Krb t? Amat besar kebencian Allah

bahwa kamu mengatakan §a-apa yang tidak kamu

“INBSNE S|

Kedua ayat di atas menuntut orang tua untuk memberikan
keteladanan kepada anak-anaknya sebab orang tua adalah contoh yang

secara langsung dilihat, disaksikan, dan ditiru oleh anak-anaknya.

"2 Depag RI, Al-Qur an ., hal. 16.

13 1bid , hal. 928.
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Oleh karena itu orang tua harus konsekuen dengan norma-norma yang
yang diucapkan dan yang dilakukannya.

Dalam memberikan keteladanan kepada anak-anaknya orang tua
dapat menjadikan Rasulullah SAW. sebagai satu-satunya teladan yang
baik sebagaimana telah ditegaskan dalam ayat berikut.
SRS S T PR

a5, =Y

Artinya:
"Sesunggu@al%lﬁﬁ‘%a%da (diri) Rasulullah itu suri
g

tauladan yﬁg ¢ gigu (vyaitu) bagi orang yang
e v Z

(fahm ah dar (kedatangan) hari kiamat dan

e

Jika orang tua menjadikan Rasulullah SAW. sebagai teladan

yang bmjiM,EkB:§tl;l:Ar§ikan yang akan
diberikan kepadal sclmlAM bersumber dari pribadi
rasautan MR @INE S| A

mengharap

4

dia banyak

2. Metode Adat Kebiasaan
Dalam lingkungan, pembiasaan berpengaruh sekali bagi
pendidikan Islam, dalam kebaikan, ketakwaan di samping
membentuknya atas dasar iman, akidah dan akhlak atau moral.

Kebiasaan akan berperan menemukan tauhid yang murni, keutamaan

"1 Ibid., hal. 670. QS. Al Ahzab (33): 21.
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pekerti, dan etika agama yang lurus. Oleh karena itu, Rasulullah SAW.

melalui sabdanya mengimbau umatnya.

Bf‘t‘ -0

o e g B e ely ) ;'-‘“y-’b pel r-i-lkb (JAY}T \f,i.l}«

(g
Artinya:

"Ajarilah anakmu dan keluaargamu kebaikan dan didiklah

mereka."(HR Abdur Razzaq dan Said ibn Mansur)

) ISLAM P
Salah satu m gde di Rasulullah SAW. dalam
m)

mendidik sahabatnya a

toge pembiasaan seperti ketika

Rasulullah SAW.

belakangnya, kemudmfﬁﬁujﬁ’@f, "Sesungguhnya aku berbuat

yang demikian agar kalian mengikuti dan mempelajari salatku. slid

MHI E %ﬁlﬂ:ﬁnﬁm ajaran-ajaran
Islam, orang tua hel&lmAthen. Dalam arti, tidak cepat

E&@*ﬁn—kesuﬁtan, anaknya

- dan para sahabat berada di

malas, nakal, dan sebagainya.

3. Metode Nasehat
Yang dimaksud dengan nasechat dalam pendidikan Islam adalah
menjelaskan kebenaran dan kemaslahatan dengan maksud agar orang

yang diberi nasehat terhindar dari kerusakan dan akibat buruknya,

115 Abdurrahaman An-Nahlawi, Perinsip-Perinsip., hal. 377.
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mengarah kepada kebahagiaan dan bermanfaat bagi orang yang
dinasehatinya.

Metode nasehat sebenarnya metode yang paling tua karena
sudah digunakan sejak Nabi Adam dalam mendidik dan mengajar
puteranya, Qabil dan Habil. Demikian juga dapat kita perhatikan
ketika Lugman Al-Hakim mendidik putranya sebagaimana disebutkan

dalam QS. Lugman ayat 13:

-

o2 - - 0

\'M 3 J_.J\ ol Ay H ﬁL%"é&g}m 2 ay DL J6 ¥ X
2 e & 5

Y
0 0
m Z ‘B'I
Z -
D >

Artinya: ALl G

"Dan (inga = Jm berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,

"“TSI_AM
ESIA

Orang tua a ah pen dlk yang paling tepat untuk memberikan

nasechat kepada anak-anaknya, mengingat kedudukan orang tua
(bapak) sebagai pemimpin dalam rumah tangga. Ditambah pula sifat
ketergantungan anak kepada orang tua masih sangat tinggi.
Kedudukan orang tua yang demikian ini menyebabkan anak lebih
patuh mendengarkan dan mematuhi nasehat orang tuanya sendiri

daripada mendengarkan nasehat orang lain. Begitu juga sifat keibuan

" Depag RI, Al-Quran ., hal. 654.



77

dan lemah lembut dari seorang ibu sangat membantu dan besar
pengaruhnya dalam kesadaran anak untuk mengikuti segala nasehat-
nasehatnya.

Nasehat yang diberikan orang tua kepada anaknya merupakan
nasehat yang tulus ikhlas karena menginginkan keselamatan dan
kebahagiaan anaknya dan supaya terhindar dari api neraka (QS. At-
Tahrim: 6). Dengan kata lain, pada diri orang tua, sebagai pendidik,

agar naschat yang diberikan

benar-benar dapat me lgen h pe an jiwa anak sehingga timbul
semangat untuk melak
Abdurrahman - i e nyebutkan sepuluh syarat

pendidik muslim, yalﬂr@ﬂ J &jﬂ}@]

1. Hendaknya tujuan, tingkah laku, dan pola pikirnya bersifat

QM'%sﬁB§lk‘r&%1§ menaati  dan
mengabdl &LAMngenal sifat-sifat-Nya

HINDONESIA

3. Bersabar

2

4. Jujur dalam menyampaikan apa yang diserukannya

5. Membekali diri dengan ilmu dan kesediaan untuk
mengkajinya

6. Mampu menggunakan berbagai metode mengajar

7. Mampu mengelola peserta didik

8. Mempelajari kehidupan psikis para pelajar



78

9. Tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan dunia

10. Bersikap adil terhadap peserta didiknya.'"’

Beberapa persyaratan pendidik di atas dapat diambil sebagai
pedoman bagi orang tua sebagai syarat dalam memberikan pendidikan
kepada anaknya. Setidak-tidaknya orang tua harus memiliki sifat
sabar, ikhlas, beriman, senantiasa mengabdi kepada Allah,

sebagaimana sifat y?ng—lgﬁlw Lugman Alhakim. Dengan
7

13- %, kita dapat mengetahui materi

%)

mempelajari Surat Ligman
i 0l .

nasehat yang d1benkaﬁ, H kepada anaknya, yaitu:

S m
a. Nasehat bertauhid dan ti erbuat syirik (QS. 31:13).

)
b. Naschat adanya %MJ@ terhadap segala perbuatan

manusia (QS. 31:16).

&, N%QMME@§JJA§
d. Nasehat untuk |§ %Mr ma;'ruf nahi munkar(QS.
317, IND ONESIA

e. Naschat senantiasa bersikap sabar (QS. 31:17).

f. Nasehat agar supaya jangan meremehkan, menghina, memalingkan
muka terhadap orang lain(QS. 31:18).
g. Nasehat agar tidak berlaku sombong, takabur, atau riya (QS.

31:18).

"7 Abdurrahman An-Nahlawi, Perinsip-Perinsip., hal. 246.
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h. Nasehat agar berlaku sederhana, tidak berlebihan, dan tidak
melampaui batas (QS. 31:19).
i. Nasehat untuk berkata-kata dengan suara lemah, sopan, ramah, dan
tidak menyakitkan orang lain (QS. 31:19).
Demikianlah materi yang diberikan Lugman kepada anaknya,
yang kesemuanya dapat kita jadikan sebagai pelajaran dan pedoman

dalam menerapkan pendidikan moral dalam keluarga. Namun, yang

perlu ditekankan bah,m‘Wat ini akan lebih efektif bila

%) -

disertai dengan met lan pembiasaan. Yang jelas,

pembiasaan, dan nasehat

merupakan metode yar

pendidikan secara efeﬁ@ﬂj&%ﬂ J t‘;} J

oY SITAS
Yang diml§ Lne& M}erﬁkan perhatian adalah

senantiasa M@@NE &IqAnuh dan mengikuti

perkembangan aspek akidah dan moral anak, mengawasi dan

gkapi untuk mencapai tujuan

memperhatikan kesiapan mental dan sosial, disamping selalu bertanya

tentang situasi pendidikan dan kemampuan ilmiahnya.

Metode Hukuman
Hukuman berarti suatu bentuk kerugian atau kesakitan yang

ditimpakan kepada seseorang yang berbuat salah. Agar efektif,
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hukuman itu mestilah bersifat tidak menyenangkan. Jadi, berbentuk
kehilangan, kesakitan, atau penderitaan yang sifatnya mendidik bukan
bersifat menyiksa. Tujuan jangka pendek dari menjatuhkan hukuman
itu ialah untuk menghentikan tingkah laku yang salah, sedangkan
tujuan jangka panjangnya ialah untuk mengajar dan mendorong anak-
anak menghentikan sendiri tingkah laku mereka yang salah, agar anak
dapat mengarahkan dirinya sendiri.

Hukuman berkajtarr dengan-pefanggaran atas aturan-aturan yang

telah dibuat dalam k€luargaf e landasakan atas tata norma,
agama, akhlak, dan so§ial \Salal ngsi orang tua yang terpenting

1alah mengendalika: g{ngk k-anak dengan aturan-aturan.

Hal ini merupakan njﬁ/jﬁﬁj rsukar-ddri usaha membesarkan anak,

sebab nampaknya lebih mudah untuk tidak melakukan aturan daripada

nennbd LY ERER LT AR meacasicn
wni |SLLAM

Avurad ok DeluahiNblperi oyl pegara, dibuat untuk

memberikan kebebasan dalam batasan-batasan aman, batasan-batasan
ini merupakan bagian penting dari tanggung jawab orang tua untuk
melindungi anak-anak dari bahaya, dan mengajarkan mereka yang
benar dari yang salah.'"®

Dalam menentukan aturan-aturan terhadap anak orang tua perlu

memperhatikan:

"2 Ibid, hlm.185.
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a. Tidak terlalu banyak membuat batasan-batasan

b. Jelas dan spesifik.
Dalam memberikan batasan aturan keluarga orang tua
menyampaikan batasan itu dalam suatu cara yang terang, dengan
nada suara yang mendorong dan menguatkan. Hindari pengarahan
atau perintah yang samar-samar dan subjektif. Dalam
menyampaikan aturan-aturan itu orang tua tidak mengaitkan

ak tidak mempunyai pilihan

dalam suatu ha

perintah, bukan d

c. Aturan yang dibua ;

Dalam memberi @%’%@}ﬁadw anak, orang tua harus
mengingat kemampuan seorang anak baik secara fisik maupun
tin MMEB %all I an §melakukan itu.
Tuntutan oranJ S L&AAA dan menyalahi kebutuhan
anak m‘NNE&lhAlakin adil dan masuk

akal tuntutan orang tua dimana keinginan dan hak-hak orang lain

turut diperhatikan didalamnya, maka makin besar kepatuhan anak
pada orang tua. Segi atau aspek lain dari kelayakan atau masuk
akal ialah tidak membuat terlalu berat suatu tuntutan atau standar
pelaksanaannya.

d. Konsisten dengan aturan-aturan yang telah dibuat
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Sebelum memberikan suatu perintah, orang tua mampu untuk
menjalankan aturan itu secara konsisten.

e. Berkata dengan nada menunjukkan dan bersifat menentukan.
Dalam menyatakan perintah kepada anak orang tua lebih
menggunakan cara yang positif, yaitu lebih banyak memberikan
tekanan dalam pemberitahuan kepada anak. Jadi, lebih bersifat

menyuruh atau mengajak; bukan melarang.

f. Membangun hubumwmb\

%) ~
Anak-anak akan |¢bi vﬁ (%ug tua jika diantara keduanya

mempunyai huburi dan anak-anak merasa bahwa

& erhadap keinginan-keinginan
dan permintaan-porm fddn meyek jj
Adanya sifat timbal balik dalam hubungan orang tua dan anak,

maské—ﬁlgvdaﬁﬁ %Jh‘lzﬁ\ §sedia menuruti
permintaan dall §MMmenycsuaikannya terhadap
ebundd ki) [N E S| A

g. Anak diberi kesempatan untuk mengajukan suatu pilihan dan

orang tua sangaf a

memberikan suatu pertimbangan.

Dalam menentukan aturan-aturan keluarga, semakin banyak anak-
anak diikutsertakan dalam menentukan suatu aturan dan semakin
banyak mereka menyetujui bahwa aturan itu perlu dan layak, maka
akan lebih bersedialah mereka untuk menurutinya. Jadi, dalam

pertemuan keluarga, anak-anak didorong untuk menyatakan
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pendapat-pendapat mereka tentang sesuatu kesukaran dan
menolong untuk memecahkannya dengan mengadakan suatu
aturan. Dengan begitu anak-anak mempunyai pengalaman dalam
membuat suatu keputusan dan dalam mengatur tingkah laku
mereka sendiri

h. Tinjauan berkala.
Dengan adanya aturan-aturan dalam keluarga, keluarga harus ada

dasar-dasar yang injau dan menimbang aturan-

aturan keluarga, dangan untuk melakukan

perubahan-peruba iperlukan ~ sesuai  dengan

pertimbangan anak-anak haruslah makin

sedikit atmnah%ﬁ%ﬁ@} secara bersama-sama aturan

itu, buatlah kompromi menurut kebutuhan.

M m.a!nyg glﬁa§jllgj~d®g§)leh anak, maka
apabila orang tua|§a|isa- Alekuman kepada anak, ada

beberapa hel WMIEA@ tua sebagaimana

yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan muslim.

Menurut Ibnu Sina, penerapan hukuman atas anak dilakukan
setelah diberikan peringatan, tetapi sejauh mungkin para pendidik
(orang tua) menghindarkan diri dari pemberian hukuman-kecuali
terpaksa- karena tidak ada jalan lain.

Al Ghazali menganjurkan agar para pendidik (orang tua) tidak

selalu memberikan hukuman terhadap anak didiknya, tetapi justru
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mengurangi hukuman. Sebaiknya, agar mendidik sesuai dengan
fitrahnya dan menyesuaitkan kemampuan naluriahnya, vaitu
kesesuaian antara kemauan keras dan syahwatnya, sehingga
berpengaruh positif sebagaimana aslinya.

Sementara Muhammad Rasyid menyebutkan 12 syarat yang
harus diperhatikan ketika pendidik (orang tua) memberikan hukuman

fisik kepada anak.

& Hendakny an kali pertama tidak
terlalu keras- m enyakitkan serta diarahkan
kepada ke duix dua kaki dengan tongkat yang
tidak berat;

UREPE R AT s o
alah rtama kalinya,
maka m m kepadanya untuk menyesali
apa ya n meminta maaf atas apa
i PEINE PN Dok D, dan idek

menyerahkan perkara ini kepada salah satu saudara atau
teman-temannya;

i. Jika anak mendekati usia dewasa, seorang pendidik pasti
menilai bahwa sepuluh pukulan itu tidaklah cukup dalam
membuat si anak jera, sehingga dalam hal ini, ia berhak
menambah.

j. Tidak menjadikan hukuman sebagai sarana untuk
mempermalukan anak;

k. Bersikap adil dalam memberikan hukuman.'"”

"9 Muhammad Rasyid Dimas, 20 Kesalahan dalam Mendidik Anak, alih bahasa
Abdurahman Kasdi, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), hal 110-118.
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Agar hukuman tetap berada dalam koridor keadilan, maka hal-
hal berikut seharusnya dihindari:

a. Menimpakan hukuman kepada satu anak dan membiarkan
anak-anak yang bersalah lainnya;

b. Menimpakan hukuman kepada orang yang tidak bersalah;

¢. Menghukum atas tindak-tanduk dan perilaku yang memang
muncul darinya, tetapi dilakukan secara tidak sengaja,
lupa, atau terpaksa;

d. Menghukum anak atas kesalahan yang mengakibatkannya
luka (sakit);

e. Menghukum anak karena situasi dirinya yang sedih;

f. Menghukum karena mengeluhkan permasalahn di luar

g memperingan hukumannya
ahannya yang kecil,

h. enghukum, atau menjadikan

hukuman strategi abadi dalam berinteraksi

>
Dalam pelaksanaan @%}M anak usia pra sekolah, kelima

metode yang telah disebutkan di atas berjalan saling melengkapi. Orang tua

harus m@i-MhnLLMEnBe%!J dﬁgn%pat, disesuaikan
dengan tingkat umur, komli&l:k,—sAsti mana, dan kapan waktu

yang tepat dlgunaiN@GNﬁ&qA saja tidaklah bisa

menjamin terbentuknya akhlak anak, tanpa melalui usaha dan upaya yang
keras dari segenap anggota keluarga sebagai orang yang menerapkan metode
tersebut. Sebagai sebuah metode, ia merupakan panduan bagi orang tua dalam
mengarahkan anak pra sekolah agar berakhlak mulia yang dalam tataran
aplikatif diintegralkan dengan upaya dan usaha orang tua yang tanpa henti

dilakukan.

120 rbid, 119-123.



BAB IV
UPAYA-UPAYA KELUARGA DALAM PEMBENTUKAN AKHLAK

ANAK USIA PRA SEKOLAH

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa ada tiga

fase pendidikan yang dilakukan orang tua terhadap anaknya, yaitu: Pertama,
(prenglal). z:‘a pendidikan setelah lahir

sampai dewasa. Ketiga,

pendidikan sebelum anak lahi

(postnatal) sampai masa
pendidikan terhadap anak s %la pa1 berumah tangga. Dalam
konteks pendidikan keluarg Z ing| adalah terbentuknya akhlak
yang mulia pada diri anak. P%ﬁ%‘@}‘nﬁode pendidikan yang telah

dipaparkan oleh pakar ndeJkan !i pada bab tiga dalam tataran

SITA

operasional harus duntegralkan engan upaya-upaya keluarga dalam

pembentukan akhlak mulialéldﬁ'i' @Ma sekolah. Oleh karena itu,
perlu kiranya penullN@@ ME&Aendaknya dilakukan

oleh keluarga dalam pembentukan akhlak yang dimulai sejak usia prenatal

dan postnatal.

. Pembentukan akhlak Anak Pada Masa Pre-Natal

A A. Anwar Prabu Mangkunegara mengatakan "bahwa ada dua faktor yang

mutlak  diperhatikan  oleh para orang tua dalam peranannya

86
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menanamkan moral/akhlak anak. Pertama, faktor sebelum lahir (Masa Pre-
Natal) dan kedua setelah lahir (Masa Post-Natal).""*'

Faktor sebelum lahir (Masa Pre-Natal) sangat penting diperhatikan
karena berpengaruh terhadap perkembangan si anak setelah lahir, terutama
pada perkembangan taraf kecerdasannya. Oleh karena itu, seorang ibu pada
saat mengandung hendaknya memperhatikan faktor psikis dan fisiknya, yaitu:
a. Menjaga Ketenangan Batin

Maksudnya pada gandung haruslah menjaga

kesehatan jiwanya, se si, jangan terlalu banyak

memikirkan problem ru be%usah hati, marah — marah,
m
sebaiknya harus selalu mgndek dir% cepada Allah SWT. dengan
" 1 o % w fos. 'l' '-N .
sholat, baca Al-Qur'an, %War dilindungi-Nya

b. Pengaturan Makan

PadaumnguE\eag%l Mﬁengatur waktu
makan dan nilai giznl sl_diAkMkarena faktor ini sangat

berpengaruh teIlND@NEc&I A Nilai gizi yang

diperlukan adalah cukup mengandung protein, lemak, karbohidrat, dan

vitamin.
¢. Menjaga Kesehatan
Kesehatan seorang ibu pada saat mengandung merupakan faktor
yang sangat penting pula untuk diperhatikan karena faktor ini dapat

berpengaruh baik bagi kesehatan ibu maupun bagi bayi yang di

2l A A Anwar Prabu Mangkunegara, Mencerdaskan Moral Anak, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hal. 37.
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kandungnya. Seorang ibu yang pada waktu mengandung mengalami
infeksi dari penyakit TBC atau penyakit menular kronis lainnya akan
berakibat negatif terhadap perkembangan bayi yang di kandungnya.
Di samping ketiga hal yang sudah disebutkan di atas, menurut Baihaqi
A K. ada beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh kedua orang tua jika
menginginkan upaya mendidik anak prenatalnya berhasil, yaitu:
Beriman dan bertakwa kepada Allah;
Bertekad dan beniat mendidik anak prenatal;

Menghormati keem
Mendoakan anak p »

Memberi makanan akaian y
Ikhlas mendidik an
Memenuhi kebu

p
T
1s
Berakhlak mulia. "2
>
Keimanan dan ketakwaa% &Eﬂ,]@(}n oleh kedua orang tua akan

memberi pengaruh yang positif bagi anak pre natal. Tekad dan keihlasan

dalam mendi&uMMﬁ%%*m&emh dan selalu
gigih dalam mengusahallaS)Ld.idA M‘natal bagi anak-anakanya.

Terpenuhinya kebxl;N@i@lNE@menangan batin istri.

Sebaliknya, tidak terpenuhinya kebutuhan istri akan menyebabkan jiwanya

3,

QG 5 o L . b e

UNI

tidak tenang yang akan berakibat tidak baik bagi anak yang masih dalam
kandungan. Doa yang dipanjatkan seorang ibu yang sedang mengandung dan
yang akan melahirkan generasi Islam masa depan yang berakhlak mulia, tentu

akan di dengar oleh Allah.

122 Baihagi A K., Pendidikan., hal. 14.
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Akhlak orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukan
akhlak anak prenatal. Bahkan, sekaligus menjadi stimulus edukatif yang
sangat positif bagi anak prenatal. Akhlak mulia ini mempunyai wilayah
jangkauan yang luas, mencakup segala bidang dan segi perilaku kehidupan
manusia. Akan tetapi, di antara akhlak mulia yang sangat erat kaitannya
dengan kegiatan pendidikan anak prenatal adalah kasih sayang, sopan dan

lembut, sabar menghadapi anak prenatal, rukun antar suami dan istri beserta

123

semua anak, rukun dengan kemmu@?tangga dan masyarakat.

B. Pembentukan Akhlak Anak Natal

Menurut D. Marimba

tua dalam rangka pembe%’ M@i’ muslim pada anak harus

dilakukan melalui tiga fase, dimana ketiga fase ini saling berkaitan,

berjenjang, mum%g aai§'LIA S
1. Pembiasaan I S I_ A M

2. Pembentukan pGIN@l@ NE‘S I A

3. Membentuk kerohanian yang luhur.'**

UNIVERSITAS

dapat dilakukan oleh orang

123 Ibid., hal. 45-50.

124 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT Al Ma'arif,
1980), hal. 76.
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1. Pembiasaan
Pembiasaan ini terutama bertujuan membentuk aspek kejasmanian
dari kepribadian, atau memberi kecakapan berbuat dan mengucapkan
sesuatu (pengetahuan hapalan). e
Orang tua sebagai pendidik dapat membiaskan anak-anak untuk
melakukan ibadah yang banyak memerlukan unsur fisik atau gerakan

anggota badan karena pada awal-awal pertumbuhannnya, hal-hal yang

(hapalan-hapalan), doa-d 2 afsu untuk tertawa di dalam

salat bila melihat hal- ha.l«.y@ng JM@J /[ Dengan demikian, anak-anak

dibiasakan untuk disiplin menaati aturan-aturan dan cara-cara salat.

ONNVERSITAS
2. Pembentukan PengerfidnsSikap, din M

Sebagai Wﬁ ¢ gpe ?asaan yang Dbersifat
be

gerakan-gerakan fisik perl rikan pengetahuan dan pengertian tentang
makna dari perbuatan-perbuatan tersebut dan menerapkannya dalam
akhlak dan perilaku sehari-hari. Pada tataran ini perlu ditanamkan dasar-
dasar moral kesusilaan yang erat hubungannya dengan keimanan dan
akidah. Dalam hal ini akhlak yang perlu ditanamkan oleh orang tua
menurut A.D. Marimba adalah:

a) Mencintai Allah

125 Ibid.,
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b) Meminta dan memebri karena Allah
¢) Mencintai Rasul
d) Ikhlas dan benar
e) Taubat dan Menyesali perbuatan buruk
f) Takut akan Allah
g) Harap akan Allah
h) Syukur
i) Menepati janji
j) Sabar
k) Ridha akan Qodho
1) Tawakkal
m) Menjauhkan ujub dan takabur
n) Rahmat dan Syafaat
o) Tawadhu dan malu
) Menjauhkan den
2) Menjauhkan den(;g: ISLAM
r) Menjauhkan marahdan

)

maaf

s) Menjauhkan tipuar. 8
Z
Pembentukan penge sikﬂmp iini harus diberikan oleh orang
tua secara menyeluruh sial. Pembentukan pengertian,

minat, dan sikap ini menu{'&tmmm akan membawa kepada hal-

mr Y NIER S| TAS
1. Anak akan m roleh pengertian tentang nilai-nilai moral
kesusilaan yan m baik dan apa yang jahat.
2. Kecin ke kebaikan dan kebenciaan pada kejahatan.
3. Merasa @%- lbﬁéanaan kebaikan serta
memperbesar minat kepada hal-hal yang baik, dan selan;utnya
akan mendorong anak dalam bentuk perbuatan sehari-hari. '

3. Pembentukan Kerohaniaan yang Luhur

Pembentukan ini berkaian dengan menanamkan keimanan pada diri
anak yang meliputi.

a). Iman kepada Allah

126 1pid., hal. 78.
127 Ibid., hal. 79.
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b). Iman kepada malaikat-malaikat-Nya
¢). Iman kepada kitab-kitab-Nya
d). Iman kepada Rasul-rasul-Nya
¢). Iman kepada Qadha dan Qadar-Nya.
f). Iman akan adanya Hari Akhir.
Pembentukan pada tahap ketiga ini sebagian besar dilakukan sendini
(pendidikan sendiri). Karena masalah keimanan menyangkut keadaan hati
seseorang. Orang tua hanxmcnggnalkan dasar-dasar keimanan

kepada anaknya melalui ])é)l
n
>
-

7
pé'r,ahaman. Selanjutnya, si anak
0

sendiri yang mampu me

mana keimanan itu telah menyatu

dalam dirinya yang apabila keimanan itu telah

: Megala yang diperbuat dalam

kehidupan sehari-hari adalah cermin keimanan seseorang.

UNIVERSITAS

Sementara menurul MSM&rapa upaya pembentukan
akhlak yang efektif idifukah(paif adficusfrpla folah adalah sebagai

berikut.

terintegrasi dalam diri sesec
261

1. Menanamkan Keimanan
Menanamkan nilai-nilai keimanan pada diri anak dilakukan ketika
bayi baru lahir dengan cara memberi azan dan igamat. Mengenalkan asma
Allah merupakan bagian dari pendidikan tauhid dan akhlak pada anak.

Seorang yang bertauhid secara benar, tentu akan berakhlak mulia. Oleh
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karena itu, mengenalkan asma Allah kepada bayi merupakan rangkaian

awal dari pemahaman iman dan tauhid. Rasulullah SAW. bersabda, "
SW oy 303 @ S 35 RS0 e 1

Artinya: Bacakanlah anak-anakmu kalimat pertama dengan La ilaha illahu
"Tiada Tuhan Selain Allah"'**
Tujuan diperdengarkan azan dan igamat adalah agar kalimat

pertama yang masuk ke dalam alat pendengaran bayi adalah kalimat

tauhid. 7 7
0

Pembinaan kei dilakukan melalui lagu-lagu

Islami. Putarkan kaset keti rangkat tidur atau ketika anak

e e e

Menurut ‘Abdullah ‘Ulwani Pembinaan keimanan dan keislaman

nakmeld NIV ERSITAS
a. Memberi petunj Eajﬁngiman kepada Allah dengan
merenungl;NDe@iN Easyr ﬁra bertahap sehingga

dapat memperkokoh iman.
b. Menanamkan dalam jiwanya roh kehusyuaan,ketakwaan dan ibadah
kepada Allah SWT, memperdalam tagwa melalui latihan solat,

meltih bertingkah laku yang baik.

128 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak menurut Islam, (Jakarta: Pustaka Amani
1999), hal. 66.
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c. Mendidik anak untuk dekat dengan Allah SWT disetiap kegiatan
dan situasi, melatih bahwa Allah selalu mengawasi, melihat dan
mengetahui segala rahasia. L

Apa akibatnya jika pendidikan keimanan terabaikan dalam
keluarga? Apabila terabaikan akan sulit bagi anak menghadapi
perubahan cepat pada dirinya, yang tidak jarang membawa kegoncangan
emosi. Jika dewasa nanti, ia tidak tahu aturan-aturan agama sehingga

akan mudah terpeng yang beraneka ragam dan

corak yang berbeda. B lakukan perbuatan jelek dan

0

tercela dan terjerumus %e yrikan, meninggalkan salat,
>

kesombongan, dan lainzfain. k nnya, hendaknya orang tua

=) >
harus benar-benar meﬁ)ﬁn@ﬁw@m keimanan pada diri anak

sedini mungkin.

DM MLMﬁlalélmIaﬁlﬁmbemuk akhlak
anak, Ahmad TafliSrImbArMerapa saran yang patut

dipertimbangigiel fnardind [N = S | A

a. Kondisikan kehidupan rumah tangga menjadi kehidupan -dalam
segala hal- sederhana, tidak iri terhadap orang lain, jujur,
mengerjakan semua perintah Allah yang wajib dan sunah seperti
puasa, salat, zikir, serta doa-doa untuk aktifitas keseharian.

b. Hendaknya anak dibiasakan pergi ke masjid ikut salat, mengaji,
sekalipun baru tahapan belajar, karena suasana tersebut akan
mempengaruhi jiwanya tanpa melalui proses berfikir.

12 Dikutip dalam Bakir Yusuf Barmawi, Pembinaan Kehidupan Beragama Islam Pada
Anak, (Semarang: Dimas, 1993), him. 13.
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c. Adakan puji-pujian di rumah, di musala, di masjid, karena dalam
pujian terkandung kalimat salawat, doa-doa dan ayat-ayat Al-Qura.
Hal ini akan berpengaruh pada jiwanya."

Dengan kebiasan-kebiasan tersebut di atas diharapkan anak akan mulai

memahami dan mengerti tanggung jawabnya sebagai hamba Allah.

Kebiasan-kebiasan baik dari orang tua dalam keimanan ini harus sering

dicontohkan sehingga anak-anak akan hidup dalam keimanan yang

mantap. Di samping itu, perlu kiranya diketahui bahwa keimanan akan

membiasakan membaca Al-

7
Quran, dan merenungkd % llah terhadap alam. "'

2. Memperhatikan Lingku

Telah dipaprkan @ﬂM}@ﬁa salah satu faktor yang

mempengaruhi akhlak anak adalah faktor lingkungan. Islam dengan

ajarannya QﬂNng orgB &l‘rre‘gAa/a§dan mengamati
sepenuhnya anak-anak IISLQAMJS mengetahui dengan siapa

anaknya bennall-Nr@ M&Iaﬂljuannya. Orang tua

harus mengingatkan agar mereka bermain dengan anak yang baik, cerdas,
sopan, santun, jujur, hormat, rajin, serta memiliki sifat-sifat mulia lainnya.
Orang tua harus melarang anak-anaknya bergaul dengan teman yang
berperilaku tidak baik dan jelek tingkah lakunya sehingga anak-anak

tidak ikut-ikutan berbuat jelek. Rasulullah SAW. bersabda, "

130 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1999), hal. 188.

13! Abdurahman An-Nahlawi. Perinsip.,hal. 283-284.
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(ol o8 Sl l ol ) OO a0 0 o0l 5 3 B0

Artinya: "Jauhilah teman yang buruk, sebab engkau akan dikenal
dengannya." (HR. Ibnu Asakir dari Anas)."*”

Hadis ini mengamanatkan orang tua memilihkan anaknya teman

yang baik. Pertemanan tidak dapat dihindari, karena dalam bermain

dengan teman menurut Ahmad Tafsir anak-anak mengembangkan dirinya,

misalnya mengembangkan rasa kemasyarakatan (sosiolisasi) dan berlatih

. CISLAM)
Z
G

Z
be t ba)nl( dan menjauhkan diri dari
>

erbuatan tercela. o o ((( £ (£
' SANEDES

Keteladanan dan perilaku yang baik dari orang tua atau anggota

keluarga 1A Whénbufpdt K éaudulan [vahe Atariam penting dalam
pembentukan akhlak arg@ MMermawanan dan kerakusan
dari orang quN‘DGNEIgI ﬂg tua menampakkan

perhatian dan kesenangan kepada anaknya maka anak akan belajar

menjadi pemimpin.’

Melatih Anak untuk se

UNE/ERSITA

mencintai dan berbuat baik kepada orang lain.

Perlu kiranya disimak pesan Dorothy Law Nolts, lewat bait-bait
puisinya, berjudul “Children Learn What They Live”, sebagai berikut.

Jika anak hidup dalam suasana penuh kecaman, maka ia belajar mengutuk
Jika anak hidup dalam suasana penuh permusuhan, maka ia belajar
melawan

132 Jalaluddin Abdurrahman, Al-Jami’., hal. 147.

133 Ahmad Tafsir, Metodologi., hal. 188.
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Jika anak hidup dalam suasana penuh cemoohan, maka ia belajar menutup
diri

Jika anak hidup dalam suasana penuh memalukan, maka ia belajar
menyalahkan diri

Jika anak hidup dalam suasana penuh pengertian, maka ia belajar bersabar
Jika anak hidup dalam suasana penuh dukungan, maka ia belajar untuk
percaya diri

Jika anak hidup dalam suasana penuh pujian, maka ia belajar menghargai
Jika anak hidup dalam suasana kebaikan perilaku, maka ia belajar
keadilan

Jika anak hidup dalam suasana aman, maka ia belajar setia

Jika anak hidup dalam suasana penuh dorongan, maka ia belajar
menyayangi diri

Jika anak hidup dalam suasana penuh kasih sayang dan persahabatan,
maka ia belajar menemukas s

Oleh karena itu,
ang tua harus melatih anak-
anaknya untuk selalu b

perilaku terpuji dan menp%ﬁ@fi&n akhlak tercela. Untuk itu,

kedua orang tua sebagai pendidik harus selalu berakhlak terpuji lebih

dahulu se%n&ﬁm%§delah itu baru
menanamkannya pada Jl&ldﬁmn untuk kemudian menjadi

sebuah keharusJN D O N E s I A

Abdullah Nasih Ulwan menyebutkan empat gejala yang paling

ghiasi diri dengan sifat dan

harus diwaspadai oleh ayah dan para pendidik lainnya agar tidak dimiliki

oleh anak, yaitu gejala suka berdusta, suka mencuri, suka mencerca, dan

135

mengumpat serta gejala kenakalan dan penyelewengan. Jika dalam

pandangan Islam pendidikan akhlak tergantung pada contoh yang baik,

134 yalaludidin Rahmat, [slam Aktual, cet. I, (Bandung: Mizan, 1991), hal. 187.

135 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak menurut Islam, Pemeliharaan Kesehatan
Jiwa Anak (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), hal. 175.
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maka sudah selayaknya setiap orang tua dan para pendidik lainnya untuk
tidak berdusta kepada anak-anaknya dan juga tidak melakukan perbuatan-
perbuatan tercela lainnya yang sangat mungkin ditiru oleh anak.

Akhlak yang baik merupakan pondasi utama dalam membentuk
pribadi manusia yang seutuhnya. Pendidikan yang mengarah pada
terbentuknya pribadi berakhlak, merupakan hal pertama yang harus

dilakukan sebab akan melandasi kestabilan kepribadian manusia

seutuhnya.
c ISLAM

Mungkin berat untlik me

adi manusia dengan akhlak

n
yang baik dan akan berﬂﬁa rbagai macam kendala serta

pengorbanan baik dari | dirinya sendiri. Menguasai

hawa nafsu serta meng@ﬁdﬂ’ﬁrﬂf@fndm dari sifat-sifat egois

merupakan pekerjaan yang tidak ringan. Oleh karena itu, orang tua harus

berusaha mekfgml ngﬁseﬁl ‘E mn an cara.
a. Memberi suri taulacLﬁllg-haAMnaknya.
b. Menyuruh JNMME&A\'@ akhlak yang jahat

dengan lemah lembut dan kasih sayang sehingga anak mengerti.
Sebagai orang tua berkewajiban mendidik anak dan melatihnya
untuk selalu berbuat baik dan berakhlak mulia. Di antara akhlak yang bisa
ditanamkan kepada anak agar anak terlatih berperilaku baik adalah
perasaan malu. Rasa malu merupakan akhlak terpuji, sumber utama

kebaikan dan unsur kemuliaan dalam setap pekerjaan. Rasulullah SAW.

bersabda,
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sz’ d: or, .’/’u/_} R }:r=’ d: L .J:_n ,_H’,' -
o) 415 V) B o B sl 0T UG G V) B (g B ol O L

(o5 s A
Artinya: "Kekejian selalu membuat segala sesuatu menjadi jelek.

Sebaliknya, malu selalu membuat segala sesuatu menjadi
bagus". (HR. Turmuzi)."**
Sifat malu mendorong pemiliknya untuk melakukan keutamaan dan

meninggalkan kenistaan. Seseorang yang memiliki rasa malu kepada

B . @ ISLAM @ o _
Allah berarti juga memiliki Tasa malu ke manusia sehingga tatkaala ia
melakukan perbuatan 3§g a1(:) syari'at ia akan sadar dan
meninggalkannya. Malu gerkai erat @e ngan Amanah, rahmah, dan
Islam. Hilangnya rasa E’Z"L Kan., 1@% lkan hilangnya amanah. Bila

amanah hilang, hilanglah rahmah, dan bila rahmah hilang, hilanglah

s UNIVERSITAS
Demikianlah h@ﬂ ofing M jeli dalam melatih dan
membentuk siflmw E(gT%Lebih-lebih di masa

sekarang dimana budaya barat yang jelek masuk ke budaya timur. Jika
orang tua tidak jeli terhadap hal ini, maka anak akan meniru segala
sesuatu yang telah dilihatnya secara mentah-mentah. Oleh karena itu,
kewaspadaan orang tua terhadap anak-anak dalam upayanya menghiasi

akhlak yang baik sangat menentukan perilakunya di masa mendatang.

136 Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakr as-Suyuthi, A/~ Jami", hal. 147.
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4. Menghindari problema yang terjadi dalam keluarga
Sudah menjadi sunatullah bahwa setiap orang yang memasuki pintu
gerbang pernikahan, apakah ia pria atau wanita, apakah ia tua atau muda,
pada dasrnya ingin menciptakan pernikahan menjadi sebuah rumah
tanggan dan kelaurga yang bahagia dan sejahtera.
Keluarga yang baik pastilah merupakan suatu masyarakat ideal
untuk mewujudkan cita-cita yang baik dan melahirkan anak saleh. Di

dalam keluarga seperti ini Wehangatan, kasih sayang, rasa

%) -
aman, ketentraman, tiada ti%ik ada ancaman, dan jauh dari

silang sengketa dan pe keluarga ini akan tumbuh

ketenangan batin bagi sel ganya sehingga akan tercipta

sakinah atau ketenangan %Mj@?addah wa rahmah, cinta dan

kasih sayang.

MCMNJLYEQRK§J ‘!:lﬁ\ §mga sakinah,
mawaddah, dan rahmal Ssl-hk AMng dibayangkan. Keluarga

sakinah bukan beradtl kel argl Yehg—didim) fhgfid\ masalah, melainkan

seberapa terampil keluarga itu melakukan manajemen konflik yang terjadi

di dalamnya. Ada tiga jenis manajemen konflik dalam rumah tangga, yaitu
mencegah terjadinya konflik, menghadapi tatkala konflik terlanjur
berlangsung, dan apa yang harus dilakukan tatkala konflik ada. Di
samping ketiga hal ini, vang patut dipahami adalah bagaimana cara

meminimalkan terjadinya konflik. Ada tiga hal yang yang patut dicermati
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untuk meminimalisi konflik yaitu: siap dengan hal yang tidak diduga,
memperbanyak pesan diri, menegakkan peraturan dalam keluarga.

Konflik ayah dan ibu tidak sekedar membuat gelisah anak-anak.
Konflik ayah dan ibu juga menimbulkan dampak psikologis yang buruk
bagi anak-anak. Mereka merasa kurang aman karena perlindungannya
ternyata tidak akur. Mereka mengidolakan ayah ibunya, tetapi ternyata
idola itu sering bertengkar dan baku hantam. Di sini jelas anak tidak

mendapatkan keteladan, }okurgﬁﬂa,ada\dijauhkan dari suasana yang

aman tentram.

RSITAS

Bila setiap kali natanya yang dilihat adalah

akan tidak betah di rumah.

VS INO AN

pertengkaran ayah dan

%U§VE

Bahkan, akibat terb Ikan rumah. Ini tentu tidak

201, : .
diinginkan karena dengan larinya si anak dari rumah sebagai tempat ideal

bagi pendimyag B§il mam yang jauh
berbeda dengan IinglmrLS(lhﬂAMatnya, ia akan menjadi anak
yang tidak berakhlak [an) icmiddn pfak iStandnAdne paruh dan tunduk

pada aturan dan norma yang berlaku di lingkungan tersebut, yaitu aturan
yang jauh dari norma-norma agama.

Sebaliknya, seorang anak yang terlahir ke dunia dan menemukan
kedua orang tuanya dalam suasana amat harmonis dan rukun, maka anak
tersebut akan tumbuh dan berkembang dalam suasana ketentraman dan
ketenangan. Apabila seorang anak menyaksikan bahwa disiplin rumah

tangga dan hubungan kekeluargaan berjalan di atas landasan hukum Islam,
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hal 1tu akan berpengaruh positif pada perkembangan kepribadian seorang
anak dalam masa pertumbuhannya.

Bila di dalam rumah si anak menemukan iklim yang penuh dengan
rasa kasih sayang, di mana sang ibu melaksanakan tugas dan fungsinya
dengan baik, maka hal itu akan memberikan pengaruh yang positif pada
ketentraman jiwa si anak bermoral dan perilakunya. Sebaiknya bila

seorang anak menemukan suasana keluarga yang penuh

ketidakharmonisan, keadafrliw.a tidak mampu menegakkan

) -

prinsip-prinsip moral dar] €tika wla%yang Islami, maka anak akan
0 0

tumbuh dalam kepribadi%’n il,zrancu pikirannya, atau split
S m
. = 0
s ) y U
personality z >

Di samping itu, i firn kiiftural ddn J)(asana ilmiah yang diciptakan

oleh orang tuanya, berpengaruh pula pada perkembangan intelegensia

sang anakgm.l Yualga Iﬂﬁt\%g tua dalam
menghadapi persoalanl SslhyAlM]tuk membaca dan aktif

menghadiri cerM @@NE)&M akan memberikan

pengaruh yang efektif terhadap perkembangan kesadaran ilmiah anak.
Dengan demikian, diharapkan anak akan mudah beradaptasi.

Bila suasana keluarga jauh dari iklim semacam itu, maka tidak
diragukan lagi anak akan banyak mengalami hambatan, tumbuh
kepribadian yang egois, sulit beradaptasi dengan lingkungan sosialnya,
tidak memiliki sifat-sifat positif dan kemandirian, dan jauh dari harapan-

harapan kedua orang tua.
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Demikianlah penjelasan mengenai upaya-upaya orang tua dalam
menanamkan akhlak anak pada masa pre-natal maupun post natal melalui
pendidikan keluarga. Kesemua penjelasan di atas hendaknya dilaksanakan oleh
orang tua karena kesemuanya inilah yang akan membentuk akhlak dalam diri
anak. Dengan melaksankan semuanya, orang tua sebagai pelaksana utama dalam
mendidik dan membina moral anak-anaknya di lingkungan keluarga telah

memainkan peranan yang seharusnya sebagai orang tua.
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BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan
Mengacu pada pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Peranan keluarga dalam penanaman moral anak berkaitan erat dengan

tugas, fungsi, dan tanggungjawalinya fgrhadap anak. tugas. Setelah tugas,
%) -
fungsi, dan, tanggung j n@iké diketahui bahwa ketiganya

0
itan dan tidak dapat dipisahkan
m

mempunyai hubungan yan

vlah

dalam pembentukan akhlal

sekolah adalah faktor internal dan eksternal. Dari kedua faktor ini yang

paling bwygmngym%mﬁénlaﬂ:ﬁaéia pra sekolah
adalah instink (naluri), m,&Mkebiasaan, lingkungan, dan
pendidikan. INDONESIA

3. Metode pendidikan akhalak yang efektif bagi anak usia pra sekolah dan
mudah diterapkan oleh keluarga adalah metode keteladanan, metode adat
kebiasaan, metode nasehat, metode memberikan perhatian, dan metode
memberi hukuman.

4. Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh keluarga dalam pembentukan
akhlak anak usia pra sekolah adalah menanamkan keimanan,

memperhatikan lingkungan dan teman bermain anak, melatih anak untuk

104
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selalu berbuat baik dan menjauhkan diri dari perbuatan tercela, dan

menghindari problem yang terjadi dalam keluarga.

B. Saran-Saran

1. Orang tua hendaknya memperhatikan tugas, fungsi, dan tanggung
jawabnya sebagai orang tua. Jadikanlah mereka menjadi anak-anak yang
saleh dan berakhlakul karimah dengan cara mendidik mereka dengan baik

dan benar sesuai dengan pengarahan-pengarahan agama Islam.

2. Jadilah contoh dan suﬁ@aul&tamm\ng/ aik bagi anak-anak dengan
Z

menjadikan Rasulullah SAY

bersikap, berbuat dan b aﬁ sebab sikap, perbuatan, dan

perkatan orang tua akan difi

SAEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Curriculum Vitae

1. Nama Lengkap : Khasan Aedi, S.S.

2. Tempat, Tanggal Lahir  : Tegal, 1 Februari 1975

3. Profesi : PNS/Dosen STAIN Cirebon Jawa Barat

4. Alamat Instansi : Pusat Pengembangan Bahasa (PPB) STAIN

Cirebon J1. Perjuangan By Pass Sunyaragi
Telp. (0231) 45132
5. Alamat Rumah : Jatimulya RT 01/07 Kec. Suradadi Kab. Tegal

6. Pendidikan Formal
- SD Negeri Jatimulya 1 --v- (1
- MTs Negeri Magelang ( 1
- SMU Negeri 1 Kodya Teg %(199

Budaya, Universitas Gadjah

Mada Yogyakarta (1998- ib’ﬁj“ﬂ%f I
7. Pendidikan Non U’N I V E R s I TA S

- Pondok Pesantren Al- Fal SEB_ Jatim. (1986-1992)
- PonPes Imadut-Tullabah, Nepak, Bulurejo, Magelang, Jateng (1993-1995).

" INDONESIA

1. Puisi Asywaqun Ilal-Huriyyati, Karya Abdur-Rahman Al-Khumasi Dalam
"Modern Arabic Poetry"”: Analisis Semiotik. Skripsi, Yogyakarta: Jurusan
Sastra Asia Barat Fakultas [Imu Budaya Universitas Gadjah Mada. 2003.

2. Kiat Bebas dari Utang Mengatur Keuangan Keluarga. dari judul Buyut
Bila Duyun: Kaifa Tadbatuna Mizaniyyah Buyutikum? Karya DR. Akram
Ridha. Diterbitkan oleh penerbit Amzah Jakarta tahun 2005.

3. Mempermudah Pernikahan Suatu Keharusan (konsep dan Contoh
Praktis) dari judul Taisir az-Ziwaj Faridah Syari'ah karya Husain Husain
Syahatah Diterbitkan oleh penerbit Pustaka Azzam Jakarta tahun 2005.



4. 474 Ibadah Salah Kaprah, dari judul 7is'u Mi'ah Khata an fi al-Masajid
karya Abdussalam Bali Diterbitkan oleh penerbit Amzah Jakarta tahun
2006.

5. Wanita berjilab VS Wanita Pesolek, dari judul Munazarah Mubhijah
Baina Muhajjabah wa Mutabarrijah karya Ibrahim ibn Fathi Abd Al-
Mugtadir Diterbitkan oleh penerbit Amzah Jakarta tahun 2007.

Yogyakarta, 15 Februari 2008
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